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HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI SISWA TERHADAP GURU DENGAN
MOTIVASI BELAJAR SISWA

Shofa Ulfiyati Nugrahaeni
Mira Aliza Rachmawati

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada hubungan positif antara persepsi
siswa terhadap guru dengan motivasi belajar siswa. Dugaan awal yang diajukan dalam penelitian
ini adalah ada hubungan yang positif antara persepsi siswa terhadap guru dengan motivasi belajar
siswa. Semakin tinggi persepsi siswa{whudfpmakin tinggi motivasi belajar siswa.
Subjek penelitian ini adalah siswa Ke N 1 Bengkulu. Tehnik pengambilan
subyek yang digunakan adalah metode lengan skala Motivast Belajar Siswa
berjumlah 20 aitem mengacu pada aspgk (1996) dan skala Persepsi Siswa
Terhadap Guru berjumnlah 29 aitem, o ng dikemukakan oleh Little (1999)
dan Suryobroto (1986). Analisa data nggunakan statistik deskriptif, Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa adaZh prsepsi siswa terhadap guru dengan
motivasi belajar siswa dengan nilai kot .05 (p> 0.05). Hal ini menunjukkan

bahwa hipotesis diterima. /\Ji»u ]&%ﬂj@,

Kata Kunci: Persepsi Siswa, Guru, Motivasi Belajar Siswa

UNIVERSITAS
ISLLAM
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BAB 1
PENGANTAR

A. Latar Belakang Masalah
Siswa harus memiliki motivasi 5elajar yang tinggi agar mencapai prestasi
belajar yang t_lfl_ggl_ Tingkat motivasi belajar siswa atau tinggi-rendahnya motivasi
belajar siswa dapat dilihat dari antusiasmenya untuk mengikuti pelajaran di sekolah,

yang menunjukkan adanya keingfwn Iﬂnmaﬁé Yiswa untuk belajar. Pada tingkatan
g
berikutnya, tingkat motivasi bt&}ja@y g lebih tinggi dicerminkan dari

16
. . 1] . .
keterlibatan siswa secara supg dalam proses belajar, seperti
z
o)

memperhatikan penjelasan guru gajar dan aktif dalam tanya-jawab

i

yang dilakukan untuk memperdafé)m pemahamannya. Pada tingkat yang tertinggi,

motivasi belajar siw Nih\%ﬁR;&I@nA(&men dari diri siswa
sendiri untuk terus belajar. Paclasﬁam Makan meluangkan banyak waktu
setiap hari untuk belajal'NmN E@in}&jarkan sebelum belajar di

kelas, membaca buku selain yang diwajibkan sekolah maupun majalah dan artikel
yang berhubungan dengan pelajaran di sekolah untuk pengkayaan dan pendalaman
materi, menyelesaikan PK {epail pada wakiunya, mencari tempat yang tenang untuk
belajar, dan lain-lain (McCown, 1996).

Saat ini dengan adanya pencanangan program Wajib Belajar Sembilan tahun
dan penetapan Kota Bengkulu sebagai Kota Pelajar pada tahun 2008, yang diikuti

dengan adanya penerapan peraturan yang lebih tegas di sekolah dan penerapan jam



belajar di masyarakat, maka proses pemb'elajaran di sekolah berlangsung lebih tertib.
Umumnya sudah sangat jarang ditemui siswa yang bolos sekolah kecuali karena
alasan sakit atau ada keperluan keluarga tanpa sempat memberi kabar, seperti yang
ditemui penulis pada salah satu sekolah yang berlokasi di pinggir kota Bengkulu.
Namun dari segi antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah, penulis

melalui observasi langsung yang dilakukan pada hari Kamis tanggal 25 November

2010 di beberapa SLTP melihat fnﬁm@@ﬁp@pa\iiswa asyik bercanda dengan teman
7

Z
€jan)

%)
di sebelahnya atau bahkan di é%be va, atau asyik sendiri dan tidak
)

memperhatikan guru yang seda materi di depan kelas, meskipun

sebagian teman-temannya seda:

1
4
y4 —| . . .
o) hti pelajaran. Jumlah siswa yang

secara aktif terlibat dalam tanya-j

sekolah yang ada d@N‘W E R S I TA S

Berdasarkan hasil wa ra yangadilakukan oleh penulis pada hari Kamis
TSLIA

tanggal 25 November ZENﬁﬁwggﬂ ygg berada di kota, diketahui

bahwa beberapa siswa sering menyelesaikan tugas di kelas dan memberi contekan
atau mencontek hasil kerja temannya. Jumlah siswa yang sudah mempersiapkan diri
membaca bagian pela] yang akan dibal belum datang ke sekolah sekitar 50%
pada SMPN yang berada di kota.

Kondisi tersebut diatas menunjukkan adanya variasi tingkat motivasi belajar
siswa, yang selanjutnya dépat berdampak pada kurang maksimalnya capaian belajar
siswa pada tingkat motivasi belajar yang rendah. Untuk itu perlu diketahui faktor-

faktor yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa, baik yang berkorelasi positif



maupun negatif, agar dapat dilakukan upaya yang efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa dan meningkatkan prestasi belajar siswa.

Berdasarkan bagian lain dari hasil wawancara penulis dengan beberapa siswa
di SLTPN yang berada di Kota Bengkulu pada hari Kamis tanggal 25 November
2010, juga diketahui bahwa siswa menjadi semangat belajar bila guru menyampaikan

pelajaran dengan jelas dan mudah difahami, humoris, bersikap batk, adil kepada

semua dan suka membantu bila

iswalmengalami kesulitan, serta memberi arahan
%) -
<. .
yang tepat dan membuat suasanalbela anCdan terarah.
- 0
16
Dari hasil wawancara texgb IS %p in menggali lebih lanjut tentang

persepsi siswa terhadap guru d delrdan motivasi belajar siswa, karena

faktor guru merupakan stimuli tef%}égmg;;;ﬁting dalam proses pembelajaran di

sekolah (Suryabrat&)lN} WE Rl@l qhﬁ g/a terhadap guru di
sekolah tersebut menjadi pentirgtw W?{W memberi informasi yang sangat

penting bagi pengemb 60 Nﬁdgt meningkatkan motivasi belajar
TRDO A

siswa.
Adapun dampak dari rendahnya motivasi belajar siswa adalah siswa kurang

menyenangi membaca, h, dan hal

serupa lainnya. Jika hal ini terjadi, maka masa depan mereka tidak akan dipenuhi
dengan penemuan, kesempatan dan kontribusi-inovasi. Individu yang memiliki

motivasi belajar yang rendah akan mengalami kesulitan untuk melanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Selain itu, mereka juga akan mengalami



kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan yang diharapkan (Wlodkowski and Jaynes.
2004).

Wlodowski dan Jaynes (2004) menyebutkan bahwa ada 4 faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar, yaitu budaya, keluarga, sekolah, dan individu nu
sendiri. Dari ke-empat faktor tersebut, menurut penulis faktor sekolah dan individu
merupakan faktor yang terpenting dalam mempengaruhi motivasi belajar siswa.

sehingga dijadikan fokus pada hususnya pada hubungan antara
7

persepsi siswa terhadap guru dan

Mengingat sekolah mer belajaran yang sistematis, maka
-

proses pendidikan di sekolah m ktoP ang terpenting dalam membentuk

motivasi belajar siswa (Wlodkox

bertugas untuk m@Nf(VrElmagiTpﬁ@ siswa, Pada proses
pendidikan di sekolah, guru rgﬁwwerhadap motivasi belajar siswa.

Guru yang mengajar del'raq ﬁu@lmggl\tob yang jelas dari materi vang

diajarkan, mencontohkan perilaku yang baik, mengajar dengan gava vang
menyenangkan, dan strategi yang mereka gunakan terus mempengaruhi kinerja siswa

merupakan guru yang i 1990,

Woolfolk, 2004). Sadar akan pentingnya peran guru dalam mempengaruhi prestasi
siswa maka para guru kemudian berusaha membuat kehidupan sekolah menjadi
menyenangkan, sehingga siswa betah untuk terus belajar di sekolah tersebut dan
menunjukkan grafik prestasi belajar yang terus meningkat. Guru vang hebat adalah

guru yang melakukan hal-hal yang membangkitkan minat siswa untuk belajar,



mampu membuat siswa tersadar bahwa pelajaran sudah dimulai, serta mampu
melakukan hal-hal yang membuat siswa berpikir (Nikola, Lisa dan Burnaford, 1994:
Santrock, 2009).

Namun demikian, individu merupakan faktor yang paling menentukan naik
turunnya motivasi belajar yang ada pada dirinya, sebab guru hanya memberikan

respon dan membiarkan siswa menggali potensi yang ada pada dirinya (Wlodkowski

and Jaynes, 2004). Seiring ngan umur, kondisi fisik dan
inteligensinya, segala informasi %en iterima oleh indera siswa selama
. Z s .
proses pembelajaran akan me @ng perkgmbangan motivasi belajarnya dan
= n

pada akhirnya menentukan kebe alblajarsiswa. Dengan demikian peran guru

dalam proses pembelajaran sanga’fjpmmgjigjmembemuk motivasi belajar siswa

karena guru tidak @NiWE@SLIW ﬂ@angan kognitif siswa
melalui penyampaian materi rgﬂnﬁemmli guru mengajar, tetapi juga
memberi stimuli beruliND)@tNEegll &a, vang dapat menjadi

mempengaruhi motivasi belajar siswa. Stimuli tersebut bila dipersepsi secara utuh
dan baik oleh siswa dapat menjadi motivasi ekstrinsik yang hebat dan menguatkan
motivasi intrinsik sis: jar.

Guru adalah orang yang bertugas untuk menyampaikan suatu materi kepada
para siswa di kelas. Setiap guru memiliki sifat khusus, yang pada akhirnya dikenal
dengan istilah karakter guru. Karakter guru adalah kesatuan pikiran, perkataan dan

berbuatan yang dilakukan guru dalam mendidik, mengajar, dan memberikan

pembelajaran kepada anak didiknya (Barnadib, 1988). Santrock (2009) menjelaskan



tentang karakteristik guru yang efektif. Guru yang efektif mempunyai arahan vang
baik pada tiap materi pengajaran yang diajarkannya dan memiliki keterampilan dasar
mengajar yang kuat, mempunyai strategi pengajaran yang sangat baik dan didukung
oleh metode penentuan tujuan, perencanaan pengajaran, dan pengaturan kelas (¢luss
management), mengetahui cara memotivasi, berkomunikasi, dan bekerja secara

efektif dengan siswa-siswa yang mempunyai tingkat keterampilan berbeda dan

berasal dari latar belakang bwﬁymsﬁng/\herﬁb‘da pula. Guru yang efektif juga
V) -

Z
ti“krﬁ] pgi yang tepat di kelas (Santrock.
O

ata pelajaran tertentu. Pemilihan

mengerti cara untuk menggunak

2009).

NIVERSEA

Penelitian ini tidak dik

variabel bebas berupa persepsi sisw

peran guru dalam WFW@@lslrﬁlﬁmsn hubungan persepsi
siswa terhadap guru dengan m1t$s|b_ela'ﬁiiMersepsi yang baik terhadap guru.
termasuk cara guru ber'IW. jﬁNEﬁg I'nﬁengaruhi motivasi belajar

siswa (Suryabrata, 1986). Oleh karena itu penelitian ini akan mengkaji hubungan

antara persepsi siswa terhadap guru dengan motivasi belajar siswa.

Penelitian ini dilal gkulu,

yang memiliki beragam jenis kelas, yaitu kelas reguler, kelas berstandar internasional
yang menggunakan Bahasa Inggris sebagai pengantar, dan kelas akselerasi yang
menyelesaikan program dalam dua tahun. Dengan demikian sekolah ini memiliki

siswa dengan sebaran potensi dan tingkat motivasi belajar siswa yang sangat beragam

karena persyaratan pendaftaran dan proses seleksi masuknya berbeda. Pada penelitian



ini responden diambil dari kelas reguler yang paling ringan persyaratan masuknya
diantara kelas-kelas yang ada, dan merupakan jenis kelas yang juga ada di sekolah-
sekolah lainnya.

Pemilihan siswa SMP sebagai subjek dalam penelitian ini dilatarbelakangi
oleh pertimbangan keutamaan manfaat penelitian, yang akan maksimal bila dilakukan

pada siswa SMP. Hal ini dikarenakan usia siswa SMP umumnya berkisar antara 12-

: . : AﬁﬂﬁLgﬂgiﬁuigigL o .
pelajaran yang juga lebih banyak;’ teraksi sosial yang sudah makin

berkembang kearal@Nl VE@g:Im‘fﬁﬂtSnotivasi belajar pada
siswa tingkat SMP dianggap Irgrﬁk ﬂ R:Ailiki dampak terbesar bila dapat

merubah atau memperkn%lﬁr@lwé’g)rl n Austin, 19935; Woolfolk,

2004).

L4

Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui ada' tidaknya hubungan antara persepsi siswa terhadap Guru
dengan motivasi belajar siswa SMPN X Bengkulu, Kota Bengkulu, Bengkulu, tahun

pelajaran 2010/2011.



C. Manfaat Peneclitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis. Secara
teoritis penelitian ini memberikan sumbangsih terhadap perkembangan ilmu psikologi
pada umumnya, khususnya pada bidang psikologi pendidikan dan pengajaran.
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah pustaka di Program Studi limu

Psikologi, Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya, Universitas Islam Indonesia.

Adapun manfaat praktis dari penglitiasiniradalah sebagai masukan bagi guru, sekolah

) -

siswa terhadap Guru yang mam eningka a% otivasi belajar siswa. Sedangkan
bagi siswa manfaat praktis dari sestelitian>ini adalah untuk menyampaikan

persepsinya terhadap Guru dengﬁpﬂmjmjar yang ada pada siswa. termasuk

saran dan harapann@NilWaEﬁlgtimeﬂaSelajar siswa. Manfaat
tidak langsung dari penelitialg EﬂaﬁwMalah perbaikan kualitas guru di

sekolah, yang kemungﬁgaqﬁr@N'E'rgraa kualitas pembelajaran dan

motivasi belajar siswa.

Ada beberapa peﬁelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya mengenai motivasi belajar, antara lain dengan judul “Interaksi dalam
Kelompok Belajar dengan Motivasi Belajar”. Penelitian ini dilakukan oleh
Kusumaningrum (2005). Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada

hubungan antara interaksi dalam kelompok belajar dengan motivasi belajar.



Penelitian ini memfokuskan pada remaja yang berstatus sebagai pelajar di sekolah
lanjutan atas.

Penelitian lain yaitu penelitian dengan judul “Studi Kasus Motivasi belajar
Siswa Sekolah Dasar di SD Negeri Kenteng Purworejo Kelas V-B” oleh Dimyati
(2008).  Penelitian yang dilakukan oleh Dimyati (2008) menggunakan metode

kualitatif dengan studi kasus wawancara, sedangkan peneliti menggunakan metode

kuantitatif. Subjek dari penelit;a" n @ElmZZOQS) adalah siswa SD yang kurang

%)
iéfa
)

memiliki motivasi belajar. Teo

dalam penelitian Dimyati (2008)

adalah teori dari Handoko (1992 dan Purwanto (1992).

Penelitian lain yaitu pen judul “Hubungan Berpikir Positif

Dengan Motivasi Belajar Pada %MM@& Ekawati (2004). Penelitian ini

menggunakan met@N‘ltWElm @ngawati (2004) yaitu

siswa SMUN 7 Pontianak kelal S.Eor' anﬂunakam dalam penelitian Ekawati

(2004) adalah teori dari W59a N:E( gﬂl);& Anderson (1980).

Penelitian lain yaitu penelitian yang berjudul “Pengaruh Pelatihan Kecerdasan

Spiritual Terhadap Motivasi Belajar Pada Remaja” oleh Muna (2009). Penelitian

e Tatalar

yang dilakukan oleh Mun: Jelk dalam
penelitian Muna (2009) adalah siswa SMA UIl Yogyakarta kelas XI IPA dan IPS,
berjumlah 7 orang dan berusia antara 16-18 tahun. Teori yang digunakan dalam

penelitian Muna (2009) adalah teori motivasi belajar dari Wlodowski dan Jaynes serta

teori Kecerdasan Spiritual dari Zohar dan Marshall.
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Penelitian lain yang berjudul “Hubungan Dukungan Sosial dengan Motivasi
Belajar Pada Siswa Kelas 11 SMUN 1 Pakem” oleh Ayu (2001). Penelitian Ayu
(2001) menggunakan teori motif dari Meichati (1978) dan Walgito (1997), teori
motivasi dari Ahmadi (1983) dan Finch dan Mc Gaugh (1982), teori belajar dari
Gagne, Hilgard (1984), Winkel (1987), Kingsley dalam Suryabrata (1993). Ayu
(2001) menggunakan alat ukur berupa: (1) skala dukungan sosial yang merupakan

hasil adaptasi dari skala yang diﬂsutSDJﬁARah/ﬁ}@nawati (1991) berdasarkan aspek-

aspek yang dikemukakan oleh K Cohen dan Syme, 1985); (2) skala

motivasi belajar yang merupak dari skala motivasi belajar yang

disusun oleh Nuzlan (1992); (3 si yang merupakan hasil adaptasi

dari skala yang disusun oleh NMU JMJ@Lelitian Ayu (2001) menggunakan
sivasio el S| e TR S5

Penelitian lain yang |dilgidkan /nlel\ Aflityestuti (2007) dengen judul
“Dukungan Orang Tu‘]mw@ﬁggilﬁe\mmh Dasar”. Penelitian

Adityastuti (2007) menggunakan alat ukur berupa: (1) skala motivasi belajar yang
disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Sumadi (1993); (2) skala
dukungan orang tua yang di perdasarkan konsep menurut Johnson dan Johnson
(1991) dan Smet (1994). Adapun teori yang digunakan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Adityastuti (2007) adalah teori motivasi dari Sternberg (2001).
Penelitian yang dilakukan oleh Jamilah (2009) dengan judul “Hubungan
Antara Kesesakan dengan Motivasi Belajar Santri Pondok Pesantren” mengangkat

topik berupa kesesakan dan motivasi belajar. Adapun dalam penelitian yang
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dilakukan oleh Jamilah (2009) teori yang digunakan adalah teori motivasi belajar dari
Brophy (1988). Penelitian yang dilakukan oleh Jamilah (2009) menggunakan alat
ukur berupa skala motivasi belajar yang disusun berdasarkan aspek-aspek motivasi
belajar yang dikemukakan oleh Mc Cown dan kawan kawan (1996). Subjek dalam
penelitian yang dilakukan oleh Jamilah (2009) adalah santri dari Pondok Pesantren X.

Penelitian yang dilakukan oleh Utami (2009) dengan judul “Hubungan Antara

Orientasi Masa Depan dengan Mefi enggunakan siswa-siswi dari SMA

Z
Ull Yogyakarta sebagai subjek dapun alat ukur yang digunakan dalam

penelitian yang dilakukan oleh | ah (1) skala motivasi belajar yang

disusun berdasarkan aspek-aspe kakan oleh Pintrich dan Schunk; (2)

skala orientasi masa depan yang < gﬂan aspek-aspek yang dikemukakan

oleh Trommsdorfdw W&E R S I TA S

Berikut ini terdapat bell pen%ian ebelumnya mengenai persepsi siswa
terhadap  guru  (http:/ ng com/2009/09/skripsi-hubungan-
persepsi-siswa.htm!) dan (http://uii.ac.id), antara lain Skripsi pendidikan 1PS dengan
judul “Hubungan Persepsi Siswa Terhadap Guru Geografi Dalam Mengajar Dengan
Prestasi Belajar Geografi Siswa Kelas VIIT Sekolah M cah Pert Negeri Di
Kota X” (Kode PEND-IPS-0006). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan antara persepsi siswa terhadap guru geografi dalam mengajar

dengan prestasi belajar geografi siswa kelas VIII SMP Negeri di X tahun pelajaran

XXXX/XXXX.
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Penelitian lain yaitu Tesis dengan judul “Keefektifan Metode Penemuan
Terbimbing dan Metode Pemberian Tugas Terhadap Prestasi Belajar Matematika
Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa” (KODE : PASCSARJ-0023) Tujuan penclitian
yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui : a. Perbedaan
keefektifan metode penemuan terbimbing dan metode pemberian tugas terhadap
prestasi belajar matematika pada siswa kelas 8 SMPN di Kecamatan X Kabupaten X.

b. Perbedaan pengaruh prestfsi belajarvinat®matika antara siswa yang memiliki

7)
g
motivasi belajar tinggi dan sigwa | motivasi belajar rendah pada siswa

n X. c. Interaksi antara metode

)
1
kelas 8 SMPN di Kecamat@
-~

pembelajaran dan motivasi be

kelas 8 SMPN di Kecamatan X%MM &:
Penelitian @MWE%(IDTFE&1$ Strategi Belajar PQ4R

(Preview, Question, Read, Ritg,Ecwm) Terhadap Motivasi Belajar Siswa

Pada Bidang Study TN ﬁadNE ggrrl » (Kode PEND-AIS-0003).

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: a. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan

p prestasi belajar matematika siswa

strategi PQ4R pada bidang studi Figih Kelas V di MI Negeri X. b. Untuk

mendeskripsikan moti

gl PQALR pada bidang studi
Figih Kelas V di MI Negeri X. c. Untuk membuktikan adanya efektifitas penerapan
strategi PQ4R terhadap motivasi belajar siswa pada bidang studi Figih Kelaé V di MI
Negeri X.

Penelitian lain yaitu Skripsi dengan judul “Pengaruh Penerapan Pembelajaran

Melalui Pendekatan Kooperatif Tipe TEAM ACCELARATED INSTRUCSION (TAD)
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Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMPN 5 Serang” (FKIP-Secrang
Banten), (2007). Penelitian ini bertujuan untuk: a. Ikut serta dalam usaha
menciptakan suatu pembelajaran yang menyenangkan dan dapat bermakna bagi
siswa guna peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. b. Untuk memperoleh
alternatif pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk siswa SMPN 5 Serang kelas

VIII dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan kemampuan siswa untuk

memahami materi pelajaran, s Uz)irmsmyélts&ailg soal-soal yang berhubungan dengan
l<[ Z

materi Sistem Persamaan Lirear ¢1 Dya Variabel. c¢. Untuk mengetahui

0
19
Ed
y
AT

pengaruh penerapan pembelajs gunakan pendekatan kooperatif tipe

Team Accelerated Intrucsion (1 stasi belajar matematika siswa.

ég:j[\dul “Pengaruh Penggunaan Metode

Belajar Aktif Tipwvmthwﬂﬁ@asﬂ Belajar Akuntansi

siswa Kelas X AK SMK leg Eeﬁ M%/ZOO’?” yang disusun oleh Eva

Nurhayati (2007), Pro ﬁi BNES i, Jurusan Akuntansi, Fakultas
N FA

Ekonomi Universitas Negeri Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

Penelitian lainnya yaitu

ada tidaknya perbedaan minat antar kelas yang menggunakan metode belajar aktif

tipe quiz team dan kel > quiz team dan

kelas yang menggunakan metode konvensional dengan metode ceramah dan latihan
soal.
Penelitian lainnya yaitu Jurnal tentang “Hubungan Antara Persepsi Siswa

terhadap Tuntutan dan Harapan Sekolah dengan Derajat Stres Siswa Sekolah Plus”

yang disusun oleh Uly Gusniarti dalam jurnal Psikologika, Vol.7, No. 13 (2002).
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Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan antara persepsi siswa terhadap
tuntutan dan harapan sekolah dengan derajat stres siswa di SMU Plus. Pengambilan
data dilakukan di Sekolah Menengah Umum Negeri 8 Bukit Duri Jakarta Selatan.
Subjek penelitian adalah siswa kelas satu dengan usia 14-17 tahun sebanyak 81
orang. Teknik sampling yang digunkan adalah simple random sampling. Data

diperoleh dari skala untuk mengukur persepsi siswa terhadap tuntutan dan harapan

sekolah dan skala untuk men \Hipotesis penelitian diuji dengan uji
g Z ) .
statistik Rank Spearman. Hasi %m% o h rs=0,4774 (taraf signifikansi 95%)

16
dengan t hitung = 4,8291. H gim an bahwa terdapat hubungan positif
y

antara persepsi siswa terhadaj arapan sekolah dengan derajat stres

siswa. Artinya semakin siswa~fr an tuntutan dan harapan sekolahnya

sebagai ancamantileIdVeEcRi@ls?s mSendenmg dirasakannya,

Tuntutan dan harapan sekolalxstr ﬁg M rasakan adalah yang berhubugnan

dengan keharusan mweweﬁ'NdlggTﬁ(rFO,M% dengan t hitung

=4,47750 serta adanya pengayaan kegiatan belajar mengajar (rs=0,2266 dengan t

hitung = 2,0679). Tuntutan dan harapan sekolah dalam hal kedisiplinan tidak

dirasakan siswa sebag 7). Tingkat stres

yang tinggi pada 50,62% siswa tidak membuat siswa menurun prestasinya, tetapi
dapat membuat siswa merasa tertantang untuk berprestasi lebih baik.
Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti lain sebagaimana diuraikan

diatas dapat diketahui keaslian topik, keaslian teori, keaslian alat ukur dan keaslian

subyek penelitian penulis sebagai berikut:
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1. Keaslian Topik

Penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningrum (2005) menggunakan
variabel bebas berupa interaksi dalam kelompok belajar, penelitian yang dilakukan
oleh Ekawati (2004) menggunakan variabel bebas berupa berpikir positif, penelitian
yang dilakukan oleh Ayu (2001) menggunakan variabel bebas berupa dukungan

sosial, penelitian yang dilakukan oleh Adityastuti (2007) menggunakan variabel

bebas berupa dukungan orangfwtud,spah&itia}l\yang dilakukan oleh Utami (2009)
Z

menggunakan variabel bebas masa depan, dan penelitian yang

dilakukan oleh Jamilah (200 variabel bebas berupa kesesakan,

sedangkan penelitian yang akal peneliti menggunakan variabel bebas

berupa persepsi siswa terhadap €

2 IV ERSITAS

Teori yang digunakalnglﬂp elWDimyati (2008) adalah teori dari
i (953, K G AR AT e it
penelitian Ekawati (2004) adalah teori dari Nuzlan (1992), Susetyo (1998), dan
Anderson (1980). Teori yang digunakan dalam penelitian Muna (2009) adalah teori

motivasi belajar deri W1 dasan Spiritual dard

Zohar dan Marshall.
Penelitian yang dilakukan oleh Ayu (2001) menggunakan teori motif dari
Meichati (1978) dan Walgito (1997), teori motivasi dari Ahmadi (1983) dan Finch

dan Mc Gaugh (1982), teori belajar dari Gagne, Hilgard (1984), Winkel (1987),
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Kingsley dalam Suryabrata (1993). Teori yang digunakan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Adityastuti (2007) adalah teori motivasi dari Stemberg (2001).

Penelitian ini akan memperjelas hubungan antara persepsi siswa terhadap
Guru dengan motivasi belajar siswa berdasarkan aspek-aspek motivasi belajar siswa
dari McCown (1996), teori persepsi dari Little (1990), serta teori guru dari
Suryobroto (1986).

3, Keaslian Alat Lﬂﬁ-r- ISLAM

Pada penelitian ini, skalam ligunakan merupakan pengembangan

dari: (1) skala motivasi yang m (2004) yang mengacu pada aspek-

aspek dari teori House & Kh ivasi yang dibuat oleh Jamilah (2009)

yang mengacu pada aspek-aspek- ﬁ own dan kawan-kawan. Selain itu,

penelitian ini me@.NzinWlEﬁs%tMasum yang dikembangkan

oleh penulis berdasarkan asrg.lp_ek ﬁg R}‘lpengaruhi persepsi siswa terhadap

o INDONESIA

4. Keaslian Subjek Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh Ekawati (2004), Kusumaningrum (2005), dan
Utami (2009) menggunal i SMA sebagal subjek penelitian; penelitian yang
dilakukan oleh Dimyati (2008) dan Adityastuti (2007) menggunakan siswa SD
sebagai subjek penelitian; penelitian Muna (2009), Ayu (2001) menggunakan siswa
SMA sebagai subjek penelitian; penelitian yang dilakukan oleh Jamilah (2009)

menggunakan santri dari Pondok Pesantren X; sedangkan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti menggunakan siswa SMP sebagai subjek penelitian.
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Oleh karena itu, berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya seperti yang
telah disebutkan diatas, dapat dikatakan bahwa penelitian ini memiliki keaslian topik,

keaslian teori, dan keaslian subjek penelitian.

ISLAM

S
Ylvisanoan

=
5

&" [ UNIVERSITA

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Motivasi Belajar Siswa

1. Pengertian Motivasi Belajar Siswa
Motivasi  didefinisikan sebagai suatu dorongan internal yang

membangkitkan, mengarahkan, likan perilaku (Woolfolk, 2004).

Menurut McDonald motivasi

seseorang yang ditandai dengan ek% dan reaksi untuk mencapai tujuan

(Hamalik, 2000). >

Motivast berfungsi sebagai‘ﬁg&ﬁfﬂl@}mgarah, dan penggerak timbulnya

kelakuan atau suttu)N'Wgﬁ,g)fwrsgagpendorong, motivasi
mendorong manusia untuk rgniia_k aSu R%kukan suatu kegiatan. Sebagai

pengarah, motivasi mengarahkan perbuatan kepada pencapaian tujuan yang
diinginkan. Sebagai penggerzEnotlvasi menggerakl(an seseorang untuk melakukan
aktivitas belajar.

Secara khUSP"" mntivaci halaiar dilramnlealran alah Cardirmnn f’)ﬂﬂ‘:) yang
menyatakan bahwa dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak dalam diri individu yang menimbulkan kegiatan belajar,
menjamin kelangsungan kegiatan belajar itu sehingga tujuan yang dikehendaki siswa
dapat tercapai. Brophy (1988) menggambarkan motivasi belajar siswa sebagai suatu

kecenderungan siswa untuk mencari aktivitas akademis yang berharga, berarti, dan

18
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bermanfaat untuk dilakukan. Motivasi belajar dapat dibentuk berdasarkan
sifat/karakter umum dan keadaan/situasi yang spesifik. Motivasi belajar melibatkan
lebih dari sekedar keinginan untuk belajar, tetapi juga kualitas dari usaha siswa secara
mental. Sebagai contoh, membaca suatu teks sepuluh kali dapat mengindikasikan
ketekunan, tetapi motivasi belajar memerlukan strategi pembelajaran aktif yang [ebih
menarik, seperti merangkum, menggali ide-ide dasar, mengutarakannya dengan

bahasa/cara tersendiri, menggamtﬁrkausgr;a}ﬁk«tenmng hubungan antar tema yang satu

{—_‘19

dengan yang lainnya, dst. (Broph 2004).

Lebih lanjut Wlodowski d mengatakan bahwa tidak ada anak

yang secara total terhindar dari ti tensi mengurangi motivasi belajar

Az ([ [
ini, antara lain: (1) pengelompokaﬁ/‘ém‘i@hn tingkat nilai atau capaian hasil

belajar, (2) meninhkatN WIER@'@%@ dikembangkan, (3)
kegembiraan dan kesenangan )FSf'e_limﬂmtarnya. Artinya pengelompokan
siswa dalam kelas khuTNﬁ@NEsTa'Abelajar yang sekarang ini

banyak dilakukan di sekolah-sekolah unggulan, serta makin kompleks dan banyaknya
materi pembelajaran, ditambah dengan hiruk-pikuk aktivitas ekstra-kurikuler dan

berbagai sarana hib potensi

1 - o o o o

mengurangi motivasi bela.jar siswa, sehingga diperlukan motivasi belajar yang sangat

tinggi pada siswa untuk dapat mengatasi ketiga kondisi tersebut.
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2. Ciri-ciri Individu yang Mempunyai Motivasi Belajar yang Tinggi
McClelland (1961) mengatakan bahwa individu yang mempunyai motivasi
belajar yang tinggi lebih menyukai pekerjaan atau menemukan pemecahan masalah
dengan pengerahan upaya kemempuan sendiri. Individu tersebut tidak mudah
menyerah dan kemudian mencontek hasil kerja teman ketika menemukan hambatan
seperti soal yang sulit untuk diselesaikan. Individu tersebut tidak sekedar berorientasi

pada hasil, tetapi lebih kepada ra

B
"
=]
B
g
\

| ¥isanoan

ng harus dilalui.

g
[}

3. Aspek-aspek Motivasi I

McCown (1996) menyat mengetahui tingkat motivasi siswa

dalam kegiatan belajar dapat dlamﬂmmjpek yaitu:

UNIVERSITAS
a. Adanya keinginilguifsiaAif;schi untuk belajar
Keinginan atauwiwwﬁgfﬁkan kekuatan atau energi

dalam diri individu atau siswa. Energi merupakan salah satu hal yang mendasari
motivasi. Kekuatan yang bersifat internal pada individu inilah yang berfungsi
mendorong siswa schingga memiliki keinginan untuk belajar. Semakin tinggi
kekuatan tubuh siswa untuk belajar maka semakin kuat pula keinginan siswa untuk
belajar. Siswa memiliki motivast belajar bila mempunyai kesadaran untuk mau

melibatkan diri dalam belajar,
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b. Adanya keterlibatan siswa secara sungguh-sungguh dalam proses

belajar dan tugas yang diberikan

Siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi mempunyai banyak
energi untuk melakukan kegiatan belajar yang ditandai dengan keterlibatan dan
kesungguhannya untuk belajar. Artinya siswa tersebut akan giat belajar dan tertarik

untuk selalu mempelajari mat diberikan serta berusaha untuk

menyelesaikan tugasnya denga seseorang dapat diamati melalui

perilakunya terhadap suatu akt ar%nnempertahankan perilaku tersebut

0
al ke
akan bertahan pada situasi terseﬁfﬁ%ﬂll@;a motivasi belajar membuat siswa

bisa mempenahanwr\b;éfERrgT‘drszg l[ama sehingga siswa
tidak akan merasa bosan dalargerg_ikt%s\et'ﬁ;xroses belajar. Selain itu, dengan

adanya motivasi belajar w éa Ng‘ gha yang sungguh-sungguh untuk

melakukan aktivitas belajar Segala daya dan upaya akan dilakukan agar dapat belajar

dan menjadi intensif. Saat sis %me nginan untuk belajar maka siswa

dan mengatasi segala sesuatu yang dapat menghambat proses belajarnya.

Nasution (Kusumaningrum, 2005) menyatakan bahwa semakin tinggi
motivasi belajar yang dimiliki siswa maka semakin tinggi pula usaha belajar siswa
sehingga mencapai prestasi belajar yang tinggi pula. Siswa yang memiliki motivasi

belajar yang tinggi akan berusaha keras mengatasi dan menghadapi segala kesulitan
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yang dihadapi dalam kegiatan belajarnya. Sebaliknya siswa yang motivasi belajarnya

rendah akan memiliki semangat dan usaha yang rendah pula.

c. Adanya komitmen untuk terus belajar

Pilihan terhadap suatu perilaku akan menjadi ajeg atau bertahan setelah

memiliki komitmen atau keyakinan yang kuat terhadap nilai dan arah positif perilaku

en atau keyakinan yang kuat akan

sulit dipengaruhi untuk - bera lg li‘ilkg lain yang tidak sesuai dengan

keyakinannya karena konsiste i timbul karena adanya keyakinan

ebut,~gehingga—individu sulit untuk meninggalkan

| S
perilaku yang telah dipilihnya.

UNIVERSITAS
Berdasarkan uraian dialagﬁwwmhwa aspek-aspek dari motivasi

belajar menurut McCoN@ GINggT%\ 1) adanya keinginan dan

inisiatif sendiri untuk belajar; 2) adanya keterlibatan secara sungguh-sungguh dalam

individu terhadap perilaku ter:

kegiatan belajar dan penyelesaian tugas; dan 3) adanya komitmen untuk terus belajar.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Wlodowski dan Jaynes (2004) menyebutkan ada 4 hal utama yang
mempengaruhi motivasi belajar, yaitu budaya, keluarga, sekolah, dan individu itu

sendiri.
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a. Budaya

Kebudayaan yang dimiliki oleh suatu kelompok etnis mempunyai pengaruh
yang kuat dalam memotivasi individu untuk belajar. Kebudayaan yang dapat
memotivasi terlihat dari kebudayaan yang memberikan penghargaan tertinggi atas
keberhasilan prestasi di’ bidang pendidikan, sehingga ketika seorang pelajar

melakukan usaha keras dalam mengejar prestasi akademis secara positif

t
b. Keluarga

Para orang tua hendakn mpiksel 1 ktor pemberi pengaruh utama pada
g yJ,u Sebaga peng

motivasi belajar anak. Dampak membangun motivasi belajar anak memiliki pengaruh

mendalam pada segm atan pgemRbané Ia:!: yang%ertahan hingga tahun-
tahun sekolah tinggi dan di llﬁlraﬂﬁ Ma muncul motivasi belajar, para
guru membuat differeim(@lmas, I-Aa tidak sekuat orang tua.

akan tetapi mampu membuat kehidupan sekolah menyenangkan ataupun tidak

e

VlsaNooNﬁ

merefleksikan bahwa pelajar ter u Status sosial yang tinggi.

UNIVERSIT.

menarik,

c. Sekolah

Seorang guru sebaiknya memenuhi ruang kelas penuh dengan kegembiraan
dan harapan serta bersedia meluangkan waktunya untuk mendengarkan dan

membantu menyelesaikan permasalahan ataupun kesulitan dalam belajar yang
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dialami oleh siswa. Guru juga sebaiknya peduli mengenai apa yang mereka ajarkan
dan mengkomunikasikan kepada siswa bahwa apa yang mereka ajarkan adalah suatu
hal yang penting untuk diketahui oleh siswa. Guru merupakan manajer yang baik.
sebab beliau dapat menangani kelas dan membuatnya aktif. Para siswa merasa aman
bersama sang guru dan dapat berkonsentrasi atas tugas yang mereka berikan, Sang

guru juga menginginkan siswa menjadi pelajar yang sukses, dimana setiap siswa

bahwa sang guru tidak menyera ghadapi mereka. Sang guru mengetahui

materi apa yang tepat un mpa aﬁ kepada siswa dan bagaimana

terhadap para siswa. Sang guru Jug@mmy{lt:ﬂes-tes yang adil dan penilaian yang

informatif, sehingg@MWEm@IW@ui bagaimana mercka
memperoleh tanda bahwa mer1lgire_ri rﬂ mguru juga sebaiknya memberikan
tantangan dan stimularﬁrlﬁ é\)ﬂfé‘ng |Slﬁ merasa bahwa mereka

melaksanakan pembelajaran yang sedikit lebih sulit dan menyadari bahwa mereka

dapat menggunakan pikiran dengan cara yang baru dan berbeda. Guru yang baik akan
membantu siswa dal. yadari perkembangan kecakapan dan | ya. Guru
membuat komentar-komentar, baik lisan maupun tulisan, yang membuat siswa
mengetahui bahwa pembelajaran mereka merupakan hasil usaha yang mana siswa

bertanggung jawab secara personal, seperti ketetapan hati, ketekunan, kreatifitas, dan

yang serupa lainnya. Guru yang efektif memperhatikan sudut pandang siswa.
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schingga siswa percaya bahwa para guru ini peka atas kebutuhan dan perspekul

mereka.

d. Individu

Individu paling menentukan naik turunnya motivasi belajar yang ada pada
dirinya, sebab guru hanya memberikan respon dan membiarkan siswa mengeksplorasi
segala sesuatu yang ada di seke gﬁﬁ%ﬁ‘ﬁ‘dﬁvm yang mengetahui kemampuan dan

Z
|¢iro diri, memiliki tujuan, ketertarikan.

Z
a yaig
>

IS

yang mudah untuk dicapai, kemgman yang kuat untuk mencapai masa depan yang

layak bagi penghid@{?huMcEanﬁxl ﬂ?uAl&dengan lebih giat.
ISLLAM
Pada penelitiarl Nm N@STWenggunakan teori yang

dikemukakan oleh McCown (1996). Pemilihan ini dilakukan karena teori tersebut

kompetensi yang ia miliki, mamp

dan nilai-nilai yang baik, memikt » tinggi, serta memiliki kestabilan

emosi akan cenderung memihk vang tinggi. Meskipun bukan hal

mampu memberikan gambaran tingkat motivasi belajar siswa berdasarkan tahapan

yang dapat dikenali sccara jelas, schix metode

pengajaran guru dan motivasi belajar siswa akan dapat dikenali dengan mudah.
Sedangkan teori Wlodowski dan Jaynes (2004) merupakan teori pendukung untuk

mengenali tahapan motivasi belajar siswa berdasarkan faktor-faktor yang mendukung

motivasi belajarnya, khususnya faktor sekolah dan individu siswa sendiri.
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Woolfolk (2004) menyebutkan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
penurunan motivasi belajar, antara lain: a) tidak adanya hubungan baik dengan orang
lain, baik guru maupun sahabat; b) ketidakberdayaan akibat sering mengalami
kegagalan; c) “bullying berbasis perbedaan budaya™ atau tindakan yang mungkin
dianggap melecehkan budaya atau etnis lainnya, sebab setiap budaya memiliki suatu

bahasa, serangkaian nilai dan norma, serangkaian metode pembelajaran. dan etos

kerja tersendiri; d) perasaan teraﬂamgt_m }wran‘a nyaman akibat sesuatu yang nyata

7

Z
maupun khayalan; e¢) Kelainan p ak(Se

perti perkembangan yang tertunda.

dyslexia, tertekan, serta kurang an perhatian; f) Penggunaan obat-

obatan terlarang. Penggunaan n anduan alkohol yang kronis dapat

&

Y
Egljajar siswa; dan g) Persepsi bahwa

tugas-tugas yang CE)B'N Iwemgmﬁ@n topik yang sedang
dibahas. Jika hal ini sampai tTgEkﬁ\Mak akan mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. J'IN(iﬁld Njégjrt,Aiswa dapat menjadi apatis

terhadap kegiatan belajar mengajar di sekolah, dan memiliki kemungkinan besar

menurunkan bahkan menghilangk

untuk mengalami Drop Out.

Berdasarkan uraian diatas, dapat kita ketahui bahwa motivasi belajar siswa
dipengaruhi oleh bagaimana persepsi siswa tersebut terhadap guru. Dengan demikian
maka persepsi yang berbeda akan memunculkan tingkat motivasi belajar yang
berbeda pula, Selain itu, motivasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh kualitas guru.

kondisi dan suasana ruang kelas, serta fasilitas perpustakaan di sekolah tersebut.
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Kualitas guru dipengaruhi oleh penguasaan materi, kemutakhiran referensi,
kedisiplinan, penampilan, kemampuan dalam menyampaikan materi, serta
kemampuan menjelaskan terhadap pertanyaan siswa. Jadi, motivasi belajar adalah
dorongan yang ada pada diri individu, baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik
yang memunculkan perilaku berupa keinginan dalam diri seseorang yang dapat

menggerakkan, mengarahkan, dan memacu semangat untuk melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu guna mencapm@a\mi, 2001; Apriani, 2008; Apriani,
p Z
2002; Syah 2003). g ¢ 5
0
. > m
= 0
B. Persépsi Si Terhadap Guru

SR
1. Pengertian Persepsi

Hill (ZOOI)QMMEaSIIEApSetekSim suatu objek,
mempersepsi kedalaman dan rll&a.h AIMatau benda. Teori perkembangan

berpendapat bahwa perl@NE &ﬁ&va sejak lahir dimana pada

waktu yang sama penyesuaian persepsi dan perubahan dalam pembelajaran
beranggapan bahwa persepsi merupakan hasil dari suatu pembelajaran (Hill, 2001;

Brown, 2007).

Pada dasarnya persepsi berkenaan dengan proses perlakuan individu terhadap
informasi tentang suatu objek yang masuk dalam dirinya melalui pengamatan dan

penggunaan indera-indera yang dimilikinya. Proses perlakuan itu bertalian dengan
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pemberian arti, gambaran atau interpretasi terhadap objek persepsi. Persepsi ini
bersifat subjektif, karena tergantung pada kemampuan dan keadaan masing-masing

individu (Raudhah, 2002).

2. Pengertian Guru
Guru adalah orang yang bertugas untuk menyampaikan pelajaran kepada para

siswa. Sebagai seorang tenaga pe u memiliki sifat/karakter tersendiri.

7
Adapun yang dimaksud dengan u a% h kesatuan pikiran, perkataan dan

berbuatan yang dilakukan gu endidik, mengajar, dan memberikan

0
pembelajaran kepada anak did adil§ 1988). Menurut Haskvitz (2009),

seorang guru di Amerika, guru @ﬁ%ﬁ}@k] karakter-karakter tertentu, antara

lain (jurnal Teache@W;ﬁd ﬁagvrhr;e EE ngyr 1, tahun 2009, yang
berjudul Traits STL A Good Teacher

<http://www. reachevervchlld com/feature/tralts html>):
a} Be Unsa!zsf ecJ orang guru se alll::;;lya memiliki rasa ingin tahu yang

tinggi, selalu berusaha untuk menambah wawasan yang ia miliki, dan

selalu mencoba cara-cara baru untuk mencapai kesuksesan. Selain itu,
ia selalu belajar setiap waktu, dan menularkan kebiasaan itu kepada
siswanya, sehingga para siswa tidak cepat puas dengan capaian
akademisnya.

b) High Expectations : seorang guru yang baik mempunyai pengharapan

atau standar capaian yang tinggi, sehingga siswa terpacu untuk
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mencapai skor tertinggi pada tugas-tugas yang diberikan. Siswa
menjadi mandiri (mengandalkan kemampuan diri sendiri), belajar
untuk tidak cepat puas dengan capaian akademis mereka, dan lebih
siap dalam menghadapi persaingan hidup saat mereka sudah dewasa.

Create Independence : seorang guru yang baik mampu melatih siswa

menjadi pribadi yang mandiri, yang mampu mencari sendiri solusi dari

sebagai suatu haﬁﬁgML@n{gkm dan kemudian menggemari

matﬂWg Wﬂ gaian akademis yang
maksimal. ISI_AM
Humor :IW m&yﬁ g grr l&selera humor yang tinggi.

Mereka tahu kapan harus bercanda untuk membuat suasana kelas

menjadi menyenangkan, bahkan setelah memberikan kuis yang
meneganglkan bagi siswa

Insightful : seorang guru yang baik mampu memberikan inspirasi atau
masukan kepada siswa. la juga mampu mengajari siswa sampai siswa

tersebut benar-benar memahami apa yang diajarkan,
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g) Flexible : seorang guru yang baik harus fleksibel dalam mengajar,
sehingga apabila cara A tidak dapat diterapkan, ia dapat menerapkan
cara B atau C.

h) Diverse : seorang guru yang baik mampu memperkenalkan kepada
siswa berbagai metode pembelajaran, seperti bagaimana menggunakan

peta, mengukur kalori dari makanan yang mereka makan, dan

sebagainya.
1) Unnaccepting : s &an k mempunyai standarisasi aturan
yang tepat dan n%l kebiasaan yang baik pada siswa

la mengetahui ap :Zyang dibutuhkail oleh seorang siswa, baik sekarang

"/,

ataupun nanti. (ﬁiu Jﬁﬂ‘@l

1) Unctnﬁ) TN - r aj pu membuat suasana
KIVERSIMTAS

kelas yang berkfgiﬁf) hginﬂhingga siswa menjadi termotivasi

untuk scIN{at ngblﬁg gnlg 1 kegiatan belajar mengajar

dengan tekun.

k) 4 Communicator : seorang guru yang baik memiliki kemampuan
berkomunikasi vane hailk. Ta danat berbicara denean lamanr
sehingga apa yang ia sampaikan mampu dipahami dengan baikoleh
siswa.

Menurut Suryabrata (1986), faktor guru itu sendiri meliputi tujuh hal, antara

lain:
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Kepribadian guru, termasuk di dalamnya tingkah laku, wibawa.
karakter dan lain-lain yang akan berpengaruh terhadap interaksi.
Penguasaan bahan, dimana sukses atau tidaknya interaksi dipengaruhi
oleh seberapa jauh guru menguasai materi dari pelajaran yang akan
disampaikan di kelas.

Penguasaan kelas, dimana baik tidaknya penguasaan guru terhadap

suasana kelas ak erhadap proses interaktif edukatif

yang ada. di kelas, rendahnya tingkat
16

kedisiplinan sisw gda penuh dengan ketegangan adalah

z
akibat kurang baikaya uru terhadap suasana kelas.

Cara guru berbicg’iﬁaﬂﬁﬂtﬁjgum berkomunikasi dengan murid

=R P RAER B G Ao s s
berbicara deng:lrgru_p, ﬂxl cgpat, terlalu lemah, atau diulang-
ulang. Hiwiﬁ Wag Ielrgc\lap komunikasi atau proses

interaksi edukatif. Dengan demikian, seorang guru sebaiknya berusaha

berbicara dengan cara yang mudah difahami oleh peserta didik.

Cara iptal kelas, di kelas yang baik
harus diciptakan oleh guru agar terwujud interaksi edukatif yang baik.
Sebagai contoh, dalam hal menempatkan murid di tempat duduknya,
mengarahkan kegiatan belajar, membantu murid, menghargai sikap

dan pendapat murid.
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f. Memperhatikan prinsip individualitas, dimana hal ini harus disadari
sebab setiap murid mempunyai perbedaan kemampuan, perbedaan
kecakapan dan lain-lain. Menghadapi situasi seperti itu, maka seorang
guru sebaiknya tidak menyamaratakan kemampuan murid.

g. Kerjasama. Seorang guru yang baik, harus bersifat terbuka, mau
bekerja sama, tanggap terhadap inovasi serta mau dan mampu

melaksanakan eks

Atas dasar bahwa rangsan aé pat dipersepsi berbeda oleh orang

yang berbeda, serta subjek lz i ﬁp lah siswa SMP, maka penulis

mengangkat judul “Hubungan iswa> Terhadap Guru Dengan Motivasi
Belajar Siswa”. | t’ﬁi&u J%ﬂjt‘j
UNIVERSITAS
ISLLAM

C. Hubungan Antara PerseEsi Siswa TerhadgGuru dengan Motivasi Belajar

IN

Masa depan bangsa ditentukan oleh baik/buruknya kualitas individu, dimana

1Swa

kualitas individu ditentukan oleh tinokat nendidilran dan LFaahliam wame dimiliki oleh

individu tersebut. Oleh karena itu, diperlukan guru yang berkualitas, yaitu guru yang

efektif dan efisien dalam mengajar, untuk mencetak generasi yang unggul.

Keunggulan tersebut diawali dengan penumbuhan motivasi belajar siswa.
Penumbuhan motivasi belajar siswa dapat dilakukan melalui beberapa cara.

Pertama, guru sebaiknya berusaha untuk mengetahui bagaimana kondisi kesehatan
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siswa. Kedua, guru sebaiknya berusaha untuk mengetahui sejauh mana Kkesiapan
siswa untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas. Ketiga, guru sebaiknya
berusaha untuk mengetahui materi apa yang kurang dikuasai oleh siswa. Keempat,
guru sebaiknya berusaha untuk mengetahui karakter bagaimana yang harus ia miliki
agar dapat terus memaotivasi siswa.

Guru berperan sebagai stimulus yang diterima oleh siswa di kelas. Stimulus

tersebut kemudian dikenali da siswa melalui tahap recognition.

Setelah melalui tahap recognitiofy-sti rupal guru tersebut kemudian memasuki

tahap suggestion. Gabungan d nition dan suggestion kemudian

membentuk persepsi siswa terh si tersebut dapat bersifat positif

maupun negatif. ﬁi& J%ﬂjt‘;ﬂ

Model prosmvERgl\ﬁ'&Ngum dengan motivasi
belajar siswa dapat kita lihat pfg‘ie%: “
. .

T Motivasi
Guru :—>| Persepsi Siswa =" Belaiar

Siswa

A
I

Recognition Suggestion

Gambar C. 1. Model Persepsi Individu (Little, 1999)
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Persepsi yang bersifat positif akan menumbuhkan dan menguatkan motivasi
belajar siswa yang sebelumnya bersifat eksternal menjadi bersifat internal.
Sebaliknya, persepsi yang bersifat negatif dapat melemahkan atau bahkan
menghilangkan motivasi belajar siswa. Namun demikian, pada siswa yang memiliki
motivasi belajar internal yang kuat, stimulus eksternal berupa guru yang dipersepsi

secara negatif olch siswa tidak akan berdampak signifikan pada motivasi belajar

siswa.

S

Dari Gambar C.1. diata at dibentuk aspek persepsi siswa

terhadap guru sebagai berikut:

i. Recognition

G| ONIVERSITA
¥ visano@n

Aspek pengenalan, bag; ‘}Jnenangkap segala sesuatu yang

disampaikan oleh ﬂﬁf\ly ER gfﬂ‘hﬁdg rangsangan terhadap
informasi yang mempengaruhirgerw_iin 'VidM
2.

“INDONESIA
Aspek saran atau pesan yang disampaikan guru dalam mengajar merupakan
bentuk lain dari rangsang yang dipersepsi oleh individu, Pesan tersebut meliputi

penguasaan materi, Lramital-lhiran safaramas Trediaimliman menamnilan lre mpuan

dalam menyampaikan materi, serta kemampuan menjelaskan terhadap pertanyaan
siswa.
Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat kita ketahui bahwa hubungan antara

persepsi siswa terhadap guru dengan motivasi belajar siswa adalah positif - positif,
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dimana apabila persepsi siswa terhadap guru adalah baik, maka motivasi belajar

siswa akan meningkat.

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah hipotesis korelasional berarah, yaitu “Ada

hubungan yang positif antara persepsi siswa terhadap guru dengan motivasi belajar

siswa.” Semakin baik persepsi yﬁ wa terhadap gb(u, semakin tinggi motivasi belajar
1) z

. < Z
siswa. = ¢ O
n
¢ ) O
2 0
y 4 —_—
D >
A

SNEI

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

\e



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel-variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Bebas (X) : persepst siswa terhadap Guru

2. Variabel Terg : motivasi belajar siswa.

S

Motivasi belajar siswa adalah dorongan yang ada pada diri individu, yang

memunculkan piiddiNhn/alfim Frngodichasmdagaratican, dan memacu
semangat untuk mencari allt&ukﬁang berarti dan bermanfaat. Pada

penelitian ini tingkat IIIN.@@ NEC@M(MH tiga aspek, yaitu adanya

keinginan dan inisiatif sendiri untuk belajar, adanya keterlibatan siswa secara
sungguh-sungguh dalam proses belajar dan tugas yang diberikan, dan adanya

komitmen untuk terus belajar (MicCown, 1996).

Alat ukur yang digunakan dalam mengukur motivasi belajar siswa adalah
skala motivasi belajar siswa. Motivasi belajar siswa diketahui dari skor yang
diperoleh setelah subjek penelitian mengisi angket skala motivasi belajar siswa.

Adapun alat ukur yang digunakan adalah skala motivasi belajar siswa yang diadaptasi

36
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dari: (1) Skala motivasi belajar Apriani (2008) vang mengacu pada aspek-aspek dari
teori House & Khan (Smet, 1984); (2) Skala motivasi belajar yang dibuat olch
Jamilah (2009) yang mengacu pada aspek-aspek dari teori McCown (1996) yang
mengalami penyempurnaén kalimat agar lebih dapat dimengerti subyek penelitian
tetapi tanpa merubah arti kalimat tersebut. Semakin tinggi skor motivasi belajar
siswa, semakin tinggi motivasi belajar siswa. Semakin rendah skor motivasi belajar

siswa, semakin rendah motivasi elaj&Lsxswa

2. Persepsi Siswa terhadmp’ﬂ&

Pada dasarnya persep<

penerimaan informasi yang W%MBM
2

dimunculkan guru di sekolah. Aspek-aspek dari persepsi siswa terhadap guru adalah

recognition dan .SQ!.AMJ (vlt[E %,%Jg‘l;ért\ r§gan guru (Suryabrata,
1986). I S I_ A M

INDONE SIA

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur persepsi siswa terhadap guru

guru berkenaan dengan proses

ri siswa melalui karakter yang

adalah skala persepsi siswa terhadap guru yang disusun oleh penulis berdasarkan teori
persepsi dari Little (1999} dan teori guru dari Suryabrata (1986). Persepsi siswa
terhadap guru diketahui dengan skor yang diperoleh setelah subjek mengisi skala
persepsi siswa terhadap guru. Semakin tinggi skor persepsi siswa terhadap guru.
semakin baik persepsi si$wa terhadap guru. Semakin rendah skor persepsi siswa

terhadap guru, semakin buruk persepsi siswa terhadap guru.
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C. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 kota Bengkulu, dengan jumlah siswa 63
orang. Subjek Penelitian dalam penelitian ini adalah siswa/siswi SMPN | Kota
Bengkulu, kelas 2a dan 2b, umur 13-15 tahun, tingkat sosial ekonomi menengah ke
bawah. Pengambilan data penelitian dilakukan dengan menggunakan tehnik
purposive sampling yaitu tehnik yang dilakukan dengan cara menentukan terlebih

n dijadikan sampel dalam proses

pengambilan data penelitian (I és, ek dalam populasi yang memiliki
: 0

kelas reguler, kelas 2a dan 2b di

S

D. Mectode Pengumpulan Data

Metode nenMMlME%&LﬁA@Stian ini adalah sistem
skala, yaitu pemberian responl &WA(MFE}?OH atau laporan tentang diri

sendiri, Penggunaan m:ItN @NEI{&'IA bahwa (a) subyek adalah

orang yang paling tahu tentang dirinya, (b) apa yang dinyatakan oleh subyek kepada
peneliti adalah benar dan dapat dipercaya, dan (c) interpretasi subyek tentang
pernyataan-pernyataan yang digjukan kepadanya adalah sama dengan apa yang
dimaksudkan oleh peneliti (Hadi, 1994).

Pada penelitian ini penulis menggunakan dua skala, yaitu skala motivasi
belajar siswa dan skala persepsi siswa terhadap guru. Bentuk skala ini langsung dan

tertutup. Langsung artinya langsung diisi oleh subjek penelitian. Tertutup artinya
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alternatif pilihan jawaban sudah ada dan subjek diminta untuk mengisi salah satu
alternatif pilihan. Alasan penulis memilih menggunakan skala diatas untuk

memperoleh informasi secara langsung dari subjek.

1. Motivasi Belajar Siswa

kor yang diperoleh subjek setelah

mengisi skala motivasi bela é ukur yang digunakan adalah

pengembangan dari Skala moti 5 il Apriani (2008) yang mengacu pada

Z =
aspek-aspek dari teori milik House & 1984), dan Skala motivasi belajar

yang disusun oleh Jamilah (20 pada aspek-aspek dari teori milik

wecom 9. UNIVERSITAS
a. Adanya keinginan dan ngatIf_serﬁu tul¢g belajar

Keinginan atau;INB[ibnﬁgjgrrgakan kekuatan atau energi

dalam diri individu atau siswa. Oleh karena itu, keinginan dan inisiatif sendiri untuk
belajar merupakan hal pertama yang perlu dimunculkan dan harus terus dijaga agar
tidak hilang dari diri si Usaha dari dal firi si I va diperkuat oleh
kemampuan guru dalam membuat siswa agar tetap tertarik kepada apa yang
dijelaskan oleh guru di kelas. Kesadaran dan keyakinan siswa akan pengendalian,

kemampuan dan kompetensi diri, memiliki nilai-nilai, tujuan dan ketertarikan
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terhadap suatu hal yang jelas dan berarti, pengharapan pribadi akan kesuksesan, serta
kestabilan emosi siswa akan mempengaruhi fluktuasi motivasi belajar siswa.
b. Adanya keterlibatan siswa secara sungguh-sungguh dalam proses belajar dan
tugas yang diberikan
Siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi mempunyai banyak
energi untuk melakukan kegiatan belajar yang ditandai dengan keterlibatan dan
kesungguhannya untuk belajar. Amwt akan giat belajar dan tertarik
diberikan serta berusaha untuk

untuk selalu mempelajari mata

menyelesaikan tugasnya dengan seseorang dapat diamati melalui

perilakunya terhadap suatu aktiyita empertahankan perilaku tersebut

dan menjadi intensif. Saat mswajfh&mm ihginan untuk belajar maka stswa

akan bertahan pada WWER@I@N@MM membuat siswa

bisa mempertahankan perilaku I)g nyaﬂﬂMlam waktu lama sehingga siswa
tidak akan merasa bosarl W@NE]STWWM Selain itu, dengan
adanya motivasi belajar siswa akan mempunyai usaha yang sungguh-sungguh untuk
melakukan aktivitas belajar. Segala daya dan upaya akan dilakukan agar dapat belajar
dan mengatasi segala yang dapat menghambat proses belajarnya.

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan berusaha Keras
mengatasi dan menghadapi segaia kesulitan yang dihadapi dalam kegiatan belajarnya.

Sebaliknya siswa yang motivasi belajarnya rendah akan memiliki semangat dan usaha

yang rendah pula.
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c. Adanya komitmen untuk terus belajar

Pilihan terhadap suatu perilaku akan menjadi ajeg atau bertahan setelah
memiliki komitmen atau keyakinan yang kuat terhadap nilai dan arah positif pertlaku
tersebut. Seseorang yang telah memiliki komitmen atau keyakinan yang kuat akan
sulit dipengaruhi untuk beralih ke perilaku lain yang tidak sesuai dengan
keyakinannya karena konsistensi atau keajegan timbul karena adanya keyakinan

individu terhadap perilaku ters i individu sulit untuk meninggalkan

perilaku yang telah dipilihnya. efichpai keajegan dalam hal motivasi

belajar, bagaimanapun metode an% iterapkan oleh guru dan besarnya

gangguan dari luar tidak akan m i lajar siswa menjadi surut,

Aspek-aspek diatas menjad

motivasi belajar sim NFVE@@*@NISSMM ini ada 20 aitem
dimana setiap aspek-aspeknyrgclic%\bm pernyataan positif dan butiran
pernyataan negative (TaIN 1D O N E S I A
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Tabel 1
Butir favourable dan Butir unfavourable berdasarkan aspek tahapan motivasi
belajar siswa.

Butir favourable Butir unfavourable
Aspek 1};’;‘;‘;" Jumlah Nl;’;‘t‘i‘;' Jumlah
Adanya  keinginan dan 1,3,6,13, 7 5,8, 14 3
inisiatif  sendiri untuk 18, 19,20
belajar
Adanya keterlibatan siswa 4, 12, 15, 5 7 1

secara sungguh-sungguh

dalam proses belajar dan /16J$7T.AM

tugas yang diberikan 9 7
Adanya komitmen untuk | 2, 90 Y ; -
terus belajar a0 o]
] 4
= 0
Skala Motivasi Belajar=Sis akan skala Likert, dimana pilihan

jawabannya adalah sangat setujd{(8S); ), ragu-ragu (R), tidak setuju (TS),
dan sangat tidak @N’I’VE ﬁlgtir@' ﬂ @yataan favourable atau

pernyataan yang mendukung ngrs_uaiﬂwadaan seseorang dan unfavourable

atau pernyataan yang Ixﬁ DWE%‘%& dengan keadaan seseorang.

Pernyataan favourable skomya bergerak dari 1-5 dari sangat setuju (8S) = skor 5,
setuju (S) = skor 4, ragu-ragu (R) = skor 3, tidak setuju (TS) = skor 2, sangat tidak
setuju (STS) = skor 1. Perny f: bl iliki s} ilai sebalilknya, yaitu
sangat setuju (SS) = skor 1, setuju (8) = skor 2, ragu-ragu (R) = skor 3, tidak setuju

(TS) = skor 4, sangat tidak setuju (STS) = skor 5.
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2. Skala Persepsi Siswa Terhadap Guru

Persepsi siswa terhadap guru diketahui dari skor yang diberikan subjek setelah
mengisi skala persepsi siswa terhadap guru. Skala persepsi siswa terhadap guru
disusun oleh penulis berdasarkan teori dari Little (1999) dan Suryabrata (1986)
dengan menggunakan skala Likert, dimana pilihan jawabannya adalah sangat setuju

(88), setuju (8S), ragu-ragu (R), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Skala

.. . ISL
tersebut terdin dari pernyat e I pernyataan yang mendukung dan

O
sesuai dengan keadaan sese fayourable atau pernyataan yang tidak

} = skor 5, setuju (S) = skor 4, ragu-

ragu (R) = skor 3, tidak setuju (TS) = skor 2, sangat tidak setuju (STS) = skor I.

Pernyataan mfavMMM&Ri&miA&u sangat setuju (SS) =
skor 1, setuju (S) = skor 2, A&MAM, tidak setuju (TS) = skor 4, sangat
tidak setuju (STS) = W@@NE}SMam dalam skala ini ada 29

aitem dimana setiap aspek-aspeknya terdiri dari butiran pernyataan positif dan butiran

pernyataan negative (Tabel 2).

Adapun langkah yang perlu diambil dalam pelaksanaan pengumpulan data
adalah keseragaman dalam memberikan angket, dimana setiap subjek mendapatkan
angket yang berisi skala motivasi belajar siswa dan skala persepsi siswa terhadap
guru. Setiap subjek diminta untuk mengisi satu angket yang berisi skala motivasi

belajar siswa dan skala persepsi siswa terhadap guru pada ruang dan waktu yang
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sama untuk tiap kelas yang diambil datanya. Sebelum mempersilahkan subjek
penelitian untuk mengisi angket, penulis memberikan penjelasan kepada subjek
penelitian tentang tata cara pengisian angket. Setelah semua subjek penelitian
mengerti, pengisian angket dapat segera dimulai. Sebelum angket dikumpulkan
kembali kepada penulis, setiap subjek penelitian diminta untuk meneliti kembali
angket yang telah diisi, apakah ada aitem yang terlewat atau sudah terisi semua.

Setelah semua aitem terisi, setj ipta untuk mengumpultkan kembali

angket penelitian kepada pene

—

dian menghitung kembali jumlah

angket penelitian, apakah sesuat jek penelitian atau tidak.

|vismvodn

Tabel 2
Butir favourable dan Butir
Suggestion terhadap guru

"ONIVEESITAS ™™™

Nomor Butir  Jumlah Nomor Jumlah

 ISLAM
1. Kepnbad:angumINle’I;lg Sl A -

‘)(dasarkan aspek Recognition dan

2. Penguasaan bahan 16,21 -
3. Penguasaan kelas 17,18, 29, 4 14 1
30

4. Cara guru berbi

5.  Cara menciptakan suasana 2, 3, 26, 28 4 - -

kelas

6.  Memperhatikan prinsip 4,6,20,22, 5 7 i
individualitas 24

7.  Kerjasama 9, 10,23 3 11,112,133

23 6
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E. Metode Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
beberapa metode. Hubungan linier antara persepsi siswa terhadap guru dengan
motivasi belajar siswa dianalisis dengan menggunakan Regresi Linier Sederhana
(Simple Linear Regression). Kekuatan hubungan total skor item yang sahih kedua
variabel tersebut digunakan korelasi Product moment dari Pearson (Pearson Product

Moment Correlation), karena toget 5k et sahih sudah dapat dikategorikan ke

TSy

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA



BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan

Orientasi Kancah Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Kota Bengkulu. Adapun subjek

ISLAM
@iswa— iswi N 1 Kota Bengkulu, kelas 2a dan

sebagai subjek penelitian adalah

dalam penelitian ini adala

2b. Alasan penulis men
karena merupakan masa i ari mra a dimana pada tingkat pendidikan

sebelumnya (SD) siswa Q@%M%hjfngat tergantung kepada orang tua

dan lingkungan, sedangkan pada tingkat yang lebih tinggi (SLTA) siswa

sudah ditun&)uMJm ndirt ma§rlTn®1§an pilihannya sendiri.
Dengan demikian, penoliﬁ di L@BM’ merupakan tahapan yang sangat
kritis dalam meJM@QME& I A

Siswa di SMPN 1 terdiri dari siswa berprestasi dari berbagai sekolah

dasar )-ang arln Al I Aate PRamal-nih eatalah malaling calalsol wame cnnnnt ketat

berdasarkan nilai rapor, nilai ujian nasional, tes penerimaan siswa dan tes
psikologi. Aktivitas belajar siswa SMPN 1 juga didukung oleh Komite
Sekolah yang terdiri dari orangtua siswa dan alumni, yang secara aktif
memfasilitasi berbagai fasilitas pendukung aktivitas sekolah, termasuk untuk

kegiatan ekstra-kurikuler. Siswa di SMPN 1 umumnya sangat senang berada

46
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di sekolah. Kebanyakan siswa SMPN 1 belajar di Kelas SBI yang
menggunakan Bahasa Inggris sebagai pengantar, dan sebagian di Kelas
Akselerasi yang selesai dalam 2 (dua) tahun. Subyek penelitian di SMPN |
diambil dari Kelas Reguler, yaitu Kelas Reguler 2a dan 2b. Informasi tentang
jumlah dan jenis kelamin subyek penelitian disajikan dalam Tabel 3 di bawah
ini.
Tabel 3

Informasi Jumlah dan Jenis Kelaywg itian di SMPN 1 Kota Bengkulu

Kelas Total
2a 31

Jumlah
11

- o) ~ oo 20

2 n SEE o

p 19
Berdasarkan data yang ditampllé Ipﬁ'dff TabMapat kita ketahui bahwa jumlah
siswa per kelas di SM}IINQtQMEjﬁllArbeda, tetapi dari jumlah

pada tiap jenis kelamin diketahui bahwa jumlah siswa perempuan lebih banyak

daripada jumlah siswa laki-laki, dengan perbandingan L/P = 11/20 di kelas 2a dan

L/P = 13/19 di kelas 2b.

2. Persiapan Penelitian
Sebelum melaksanakan penelitian, penulis melakukan beberapa persiapan.

Persiapan tersebut meliputi persiapan administrasi dan persiapan alat ukur.
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a) Persiapan administrasi,

Persiapan administrasi meliputi pengurusan surat ijin dari dan ke tempat
tujuan lokasi penelitian. Penulis mengurus surat pengantar dari UIl untuk
mendapatkan ijin penelitian yang ditujukan ke kantor Dinas Pendidikan Nasional
Kota Bengkulu dan SMPN 1 Kota Bengkulu. Pada saat mengantar surat ijin
penelitian ke lokasi penelitian, penulis menyertakan proposal penelitian beserta

angket dan daftar informasi yan kasi penelitian, serta mendapatkan

i
L3

ko

data umum kondisi siswa di dan waktu yang tersedia untuk

mengambil data dari siswa.

)
sé
")
16
L
2

ISINOEN\

e

b) Persiapan Alat U

(]
v

loAgert

w2,

>
M%unakan merupakan pengembangan
dari: (1) skala mot'(aJiNiWEﬁpgll q&eﬂaSmcngacu pada aspek-

aspek dari teori House & Khargjls_kala otﬁyang dibuat oleh Jamilah (2009)

yang mengacu pada aspek-aspek dari or'éﬁ‘gr| dan kawan-kawan. Selain itu
INDORESIA

penelitian ini menggunakan skala persepsi siswa terhadap guru yang dikembangkan

Pada penelitian ini, skala

penulis berdasarkan aspek-aspek yang mempengaruhi persepsi siswa terhadap guru.
c.) Hasil Uji Alat Ukur
Uji kedua skala dilakukan pada siswa SMPN 1 Kota Bengkulu yang
berjumlah 63 orang. Data yang diperoleh dari uji ini kemudian dianalisis dengan
menggunakan bantuan program komputer SPSS 12.0 for windows, guna mengetahui

validitas aitem-aitem dan reliabilitas dari kedua skala tersebut.



49

Penilaian terhadap kesahihan aitem berdasarkan kriteria pemilihan aitem

dalam kedua skala, baik skala motivasi belajar siswa maupun skala persepsi siswa

terhadap guru berdasarkan korelasi aitem total, digunakan batasan rix 0,20. Semua

aitem yang mencapai koefisien

(Azwar, 2008).

minimal daya perbedaannya dianggap memuaskan

1) Skala Motivasi Belajar Siswa

Hasil anaiisis sk

yang sahih dari 20 aiten

aitem-total bergerak antar.

0,747. Berikut ini adal

siswa.

SITA

5

o
gb
o

S
1

b

,87531 n Cronbach’s Alpha skala sebesar

5
=5
Q
=
<]
7
=
=
=3
=]
4]
=
=3
4]
=
=
o
=]
pu—
-]
)
=
Q
=

g
cobakan (Tabel 4). Koefisien korelasi
Z

UNIWER

tem-aitem skala motivasi belajar

UNIVERSITAS
Sebaran butir favourable dan Jﬁlmﬁémm motivasi belajar siswa

Tabel 4

TN Guitriouiand 7. Butir unfavourable

Aspek Nom-or Jumiah Nom.or Jumlah
Butir Butir

Adanya  keinginan dan 1, 3, 6, 7 5,8% 14 3
inisiatif  sendiri untuk 13*,18,
belajar 19%, 20
Adanya keterlibatan siswa 4, 12, 15, 5 7 |
secara  sungguh-sungguh
dalam proses belajar dan 16,17
tugas yang diberikan
Adanya komitmen untuk 2,9,10,11 4 - -
terus belajar

16 4

Catatan: angka dalam bin

tang (*) adalah aitem yang gugur
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2) Skala Persepsi Siswa terhadap Guru

Hasil analisis butir skala persepsi siswa terhadap guru memperlihatkan bahwa
dari 29 aitem yang diujicobakan, 27 sahih dan 2 gugur (Tabel 5). Koefisien korelasi
aitem total antara 0,295 — 0,709 dan Cronbach’s Alpha sebesar 0,838. Berikut ini

adalah penyebaran aitem-aitem skala persepsi siswa terhadap guru.

Tabel 5

( ISLAM ’
Sebaran aitem persepsi siswa terhgdap yubrata, 1986)

Aspek

le Butir unfavourable

nlah Nomor Jumiah
Butir

(A2 (=l
1. Kepribadian guru r I e ) - -

2. PenguasaalLleNIVERslTAs -
3. Penguasaan kelas Ig 18,29 M 14 l

4, Cara guru berbiI:N DON E S I A 1

5. Cara menciptakan 2,3, 26, 4 -
suasana kelas 28
6. Memperhatikan 4,6 20 5 7 1

prinsip individualitas 22, 24

7.  Kerjasama 9,10,23 3 11, 12*%, 3
13%*

23 6
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B. Laporan Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan oleh penulis dari tanggal 22 November sampai
tanggal 20 Desember 2010. Pengambilan data dilakukan oleh penulis pada hari
Kamis tanggal 25 November 2010 dan Sabtu tanggal 27 November 2010 di SMPN 1,
yang meliputi observasi, wawancara dan penyebaran skala pada dua kelas, serta
‘cross-check’ data dengan ‘key person’ yang terdiri dari beberapa siswa dan Kepala
Sekolah pada lokasi penelitian, zlaqswﬁwe/ﬁx%aran skala, penulis dibantu oleh
dua orang yang sehat secara ja niwan% Pelaksanaan penelitian ini diawali

dengan perkenalan diri dari pih

dengan penyebaran skala kepada

subjek penelitian. Peneliti kemu penjelasan tentang cara pengisian

skala tersebut kepada subjek pen%fmmyikﬁlmyebarkan 63 skala. Semua subjek

penelitian mengisiEyNirW Emtgrl 'r‘l'enmg(annya dalam waktu

kurang dari 30 menit. Hasil yTSiE)%\diMN 1 Kota Bengkulu sebanyak 63

subjek. Semua skala keirw iteri e iti, dalam kondisi baik. Pelaksanaan
SONESTA

pengumpulan skala berlangsung sangat tertib dan tenang di SMPN 1. Data ditabulasi

dan dianalisa secara statistik deskriptif dengan menggunakan program SPSS 12.0.
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C. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek dari Penelitian ini adalah siswa kelas 2a dan 2b di SMPN 1
Kota Bengkulu, Subjek berjumlah 63 orang, deskripsi subjek berdasarkan

Jjenis kelamin dicantumkan dalam Tabel 6 dibawah ini.

Tabel 6
%)
Persentase Siswa SMP Negeri é njadi responden
berdasarkan Jenis Kelamin 2
L
Jenis Kelamin Kelas Persentase

Laki-laki 262 211 17,46%

2R ([ ([f=4]3 20,63%

Perermpuan 2a~H T =00 31,75%

P 2b 19 30,16%

T i ONIVERSHAS i
ISLLAM
Berdasarkan taiNdi%wSi%z mayoritas subjek yang

digunakan dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 39 orang

(61,91%).
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Setelah hasil skor skala didapatkan maka langkah selanjutnya adalah
pemberian makna atau interpretasi pada skor skala yang bersangkutan.

Kategori subjek penelitian dibagi menjadi lima, yaitu sangat tinggi, tinggi,
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sedang, rendah, dan sangat rendah. Untuk mendapatkan gambaran umum

dapat dilihat pada tabel deskripsi data penelitian sebagai berikut:

Tabel 7

Statistik Sederhana Variabel Motivasi Belajar Siswa dan Persepsi Siswa terhadap
Guru secara Hipotetik dan Empirik

Hipotetik Empirik
Variabel _ _
Xonin Krnaks X SDX Xinin Ximaks X SDyx
— —_—
Motivasi 17 g5 | % Zlaz 79 6694 629
Belajar = O
0 Q
Persepsi % Z
Siswa m
27 135 0|92 132 11623 941
terhadap >
Guru -

Keterangan: X, = skor total rrummum o = SKor total maksimum

BerdasarkaHM!Ma %m§(h?[vﬁ‘e$motlvam belajar siswa
adalah 66.936508 dengan stli&l-dan\M 6.2961151, sedangkan mean
persepsi siswa terhadMD@NE&laA standar deviasi (SD) =

9.4095255.

Selanjutnya peneliti mengelompokkan skor skala motivasi belajar siswa ke
dalam lima kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah.
Jenjang kategori ini bertujuan untuk menempatkan individu ke dalam kelompok-
kelompok yang terpisah menurut kontinum berdasarkan atribut yang diukur (Azwar,

2008). Berikut ini adalah kriteria kategori skala:
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Kriteria Kategori Skala
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Kategori Nilai
Sangat Tinggi X>(m+ 1.8 SD)
Tinggi (m+0.6SD)<X<(m+ 1.8 SD)
Sedang (m-0.6 SD)<X<(m+ 0.6 SD)
Rendah (m-1.8 SD)<X <(m- 0.6 SD)
Sangat Rendah X <(m-1.88D)
Keterangan: X = skor total; m = rerata teoritis; SD = standar deviasi
ISLAM
Berdasarkan kategori di jafas maka langkah selanjutnya adalah memasukkan

nilai m (rerata teoritis) dan SD

untuk masing-masing variabg

o)
berdasarkan pendapat Azwar (2;1@;3%,5}%?” :

J{ Dari sini akan diperoleh kategori

menetapkan kategorisasi

an. UPeneliti
>

ah dengan tujuan untuk mengatasi

ketidakpastian ada tidaknya subjek penelitian yang mencapai skor tertinggi ataupun

skor terendah padaQﬁlME

SISINTNS)

ISLLAM

a. Motivasi Belajar Sis

INDONESIA

Skala Motivasi Belajar Siswa terdiri dari 17 aitem, dimana skor terendah
aitem adalah 1 dan skor tertinggi aitem adalah 5. Dengan demikian, rentang skor
maksimum dan minimumnya adalan 17 dan 85. Berdasarkan norima Kaiegorisasi

tersebut maka diperoleh skor seperti dalam Tabel 9 berikut ini:
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Tabel 9

Kategorisasi Skala Motivasi Belajar Siswa

Variabel Skor Kategori Frekuensi Persentase

Motivasi Sangat

78,270 <X Tinggi 1 1,587

Belajar 70,714 <X< 78270  Tinggi 19 30,159

63,159 <X< 70,714  Sedang 26 41,270

Siswa 55,604 <X< 63,159 Rendah 15 23,810
Sangat

X< 55,604—Rendah 2 3,174

Berdasarkan data yang te kategorisasi motivasi belajar siswa

untuk kategori sangat rendah sebar 174%) kategori rendah sebanyak

15 orang (23,810%), kategori seﬁn@W orang (41,270%), kategori tinggi
sebanyak 19 orang (30,159%), kateE saniat tin gl sebanyak 1 orang (1,587%). Hal

ini menunjukkan baliva seLaglan esar su [':5 penehtlan memiliki motivasi belajar

yang sedang. Rentang skor padlaéelg_oﬂ @n%ah 63,159 - 70,714,
INDONESIA

b. Persepsi Siswa Terhadap Guru

Skala Persepsi Siswa Terhadap Guru terdiri dari 27 aitem, dimana setiap
aitem memiliki skor terendah aitem 1 dan skor tertinggi 5. Hal ini berarti rentang skor
minimum dan maksimumnya secara berurutan adalah 27 dan 1335, Berdasarkan norma

kategorisasi tersebut maka diperoleh skor seperti dalam Tabel 10 berikut ini:
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Kategorisasi skala Persepsi Siswa Terhadap Guru

Variabel Skor Kategori Frekuensi Persentase
Persepsi 133,175 <X Sangat 0 0,000
Siswa Tinggi
Terhadap 121,884 <X < 133,175  Tinggi 23 36,508
Guru 110,592 <X< 121,884 Sedang 20 31,746

99,301 <X < 110,592 Rendah 18 28,571
X< 99301 Sangat 2 3,175
ndah

Berdasarkan data yang

Terhadap Guru untuk kategori

| 10, kategorisasi Persepsi Siswa

banyak 2 orang (3,175%), untuk

kategori rendah sebanyak 18 orp,)n%}(ﬂﬁi}wntuk kategori sedang sebanyak 20

orang (31,746%), untuk kategori tinggi sebanyak 23 orang (36,508%), sedangkan

untuk kategori sangg!)tigls})éya; Dq

orang atau tidak aﬁa vang mencapai kategori

sangat tinggi. Hal ini menunjulé!’ﬁm@b gian besar subjek penelitian memiliki
persepsi yang cukup JJNQngm E(&,I& sudah mencapai tingkat

persepsi yang tinggi, meskipun proporsi yang memiliki persepsi sedang dan rendah

masih mencapai 31,746% dan 28,571% secara berurutan. Rentang skor pada kategori

sedang adalah 110,592 - 121,884.
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1. Uji Asumsi
Syarat awal sebelum dilakukan analisis adalah terpenuhinya uji asumsi yaitu
uji normalitas sebaran data dan uji linearitas hubungan antara variabel Motivasi

Belajar Siswa dan variabel Persepsi Siswa Terhadap Guru.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudka k_mengetahui apakah data penelitian ini
" ISLAM

7
terdistribusi normal karena pe ulla s tlStl% selanjutnya menggunakan asumsi
bahwa data terdistribusi secara m 1aliPada penelitian ini uji normalitas dilakukan

dengan menggunakan tehnik Os ; : qorov-Smirnov test yang dikatakan

normal jika p > 0,05. Hasil U@%ﬁ@ﬁlah Total pada variabel Motivasi

Belajar Siswa dan varlw {rﬁpﬁlﬁ ghla Guru §ara ringkas disajikan

dalam Tabel 11 berikut ini dan secara mendetil Rada Lamplran

INDONESIA

Uji Nomalitas Variabel Penelitian dengan menggunakan Statistik Kolmogorov-

Smirnov
Variabel KS-Z Nilai-p Normalitas
Motivasi Be]ajar Siswa 0780 N 570 ?\Inmol_
Persepsi Siswa Terhadap Guru 0,844 0,444 Normal

Dari hasil uji normalitas pada Tabel 11 diatas diketahui bahwa data jumlah
total variabel Motivasi Belajar Siswa dan Persepsi Siswa Terhadap Guru terdistribusi

secara normal, schingga uji statistik selanjutnya valid atau dapat dilakukan.
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b. Uji Linearitas

Pengujian linearitas dimaksudkan untuk mengetahui linearitas hubungan
antara variabel bebas dengan variabel tergantung, dalam penelitian ini antara data
jumlah total variabel Motivasi Belajar Siswa (variabel tergantung) dan data jumlah
total Persepsi Siswa Terhadap Guru (variabel bebas). Pada penelitian ini hasil Uji
Linearitas antara data jumlah total variabel Motivasi Belajar Siswa dan data jumlah

total Persepsi Siswa Terhadap Qﬁ; &%ﬁ%k&zn nilai F = 4.883 dan p = 0.031 atau

p < 0.05 (Tabel 12) yang berarti

antara kedua variabel penelitian ini

adalah linear. Hal ini berarti kala peningkatan Persepsi Siswa

UNIMEREITA

Terhadap Guru akan memberika dap peningkatan Motivasi Belajar

8)V)

Siswa sebesar skala tertentu, yang besarnya akan dapat diketahui dari hasil pengujian

selanjutnya dengarumel ME R&ls‘il;é\r&pakan Ujit Hipotesis
penelitian ini. IS I_ A M
Tabel 12 INDONESIA

Uji Linearitas Motivasi Belajar Siswa (Y) dengan Persepsi Siswa terhadap Metode
Pengajaran Guru (X)

A Ve Ro | m ™ o

Motivasi Belajar Siswa (Y)
Persepsi Siswa Terhadap Metode
Pengajaran Guru (X)

4,883 0,031 Linier
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2. Uji Hipotesis

Keeratan hubungan antara variabel Persepsi Siswa terhadap Guru dengan
Motivasi Belajar Siswa, atau yang sering disebut koefisien korelasi (r), bernilai 0,272
dengan nilai sig.= 0.031 pada taraf signifikansi pengujian dengan o = 0.050. Dari
pengujian hipotesis Korelasi (Pearson Product Moment), dapat diketahui bahwa ada

hubungan antara persepsi siswa terhadap guru dengan motivasi belajar siswa.

/D, Pem'éb'\ﬁasah

Penelitian ini bertujuan

terhadap guru dengan motivasi & yang diperoleh dari penelitian ini,

yaitu total nilai aitem yang sahM%M@ﬁjabel persepsi siswa terhadap guru,

yang dalam penelitian ini berjumlah 27 item yan sahlh dan giabcl motivasi belajar

siswa yang dalam penelitian ini ber um ah tem ang sahlh memiliki sebaran yang
normal, sehingga penggunaan te l%& lSlS orelasional Pearson Product Moment

sahih, Hasil analisis dél“g_ﬁ@“ﬁ§sllﬁ koefisien korelasi antara

persepsi siswa terhadap guru dengan motivasi belajar siswa adalah sebesar 0,272 dan

nilai sig.= 0.031 (p= 0.05). Hasil tersebut dapat diartikan bahwa ada hubungan antara

persepsi siswa terhadap guru dengan motivasi belajar siswa.

Faktor guru merupakan stimulus yang sangat penting, yang selanjutnya
diinternalisasi siswa dan menurut hasil penelitian ini persepsi siswa terhadap guru

memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa dalam hubungan yang linier,
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maka peningkatan motivasi belajar siswa akan dapat ditingkatkan melalui
peningkatan persepsinya terhadap guru. Sedang kualitas guru juga dapat ditingkatkan
dengan lebih memperhatikan aspek-aspek yang dapat memperbaiki persepsi siswa

terhadap guru.

Hasil penelitian ini menguatkan teori Suryabrata (1986) bahwa faktor guru
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Meskipun tidak dapat diabaikan, dalam

penclitian ini setiap peningkat: IA/)S&IlﬁlLﬁr?ﬁ\ p%r;epsi siswa terhadap guru hanya

meningkatkan nilai motivasi s%esar 0.182. Rendahnya pengaruh

persepsi siswa terhadap guru terse an karena tingkat motivasi belajar

siswa di sekolah sasaran penelitians:
responden pada kelas yang diteliti, memiliki tingkat motivasi belajar tingkat sedang

hingga sangat tinguMgVERSlmAnsmgat tinggi 1.587%).
Selain itu secara teoritis jugal &MiAantor-faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar siswal N NE'@II A sendiri dan lingkungan

(Wlodowski & Jaynes, 2004), yang dalam penelitian ini tidak diteliti.

ihggi, yaitu >73% siswa di sekolah

Pelaksanaan penelitian ini memiliki beberapa kelemahan. Pertama, pada
penelitian ini, penulis belum mempertimbangkan latar belakang prestasi siswa
responden dan hasil belajarnya di lokasi penelitian, yang diharapkan dapat diatasi
pada penelitian selanjutnya yang lebih komprehensif. Kedua, penelitian ini tidak
secara spesifik menunjuk pada mata pelajaran tertentu, schingga responden

kebanyakan mengisi skor berdasarkan kesan umum dari semua, beberapa atau bahkan
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salah satu karakter yang dimiliki guru di sckolah sasaran, yang kemungkinan tidak
semuanya representatif. Oleh karenanya penelitian ini perlu dilanjutkan dengan
penelitian lain yang mengkaji persepsi siswa terhadap guru mata pelajaran tertentu.
Ketiga, skala motivasi belajar siswa yang disusun oleh penulis belum sepenuhnya

mengukur motivasi belajar siswa.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap guru

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa dengan hubungan yang bersifat linier.

Selanjutnya berdasarkan perhit
korelasi (r) =0,272, yang berart ; n(antara persepsi siswa terhadap guru

dengan motivasi belajar siswa. B: n aqrg mentasi diatas dapat disimpulkan

bahwa hipotesis penelitian yangr takap | a Persepsi Siswa terhadap Guru
LIS ’

mempengaruhi Motivasi Belajar Guru diterima.

UNIVERSITAS
ISLAM
- Bl INDONESIA

Dengan mengetahui adanya keterkaitan antara persepsi siswa terhadap guru dan
motivasi belajar siswa maka diharapkan siswa SMPN 1 Kota Bengkulu akan lebih
baik lagi dalam mempersepsikan guru di kelas dan tidak mudah terpengaruh hal-
hal yang bersifat negatif sehingga memiliki motivasi belajar yang terus meningkat

dan tetap terjaga keajegan belajarnya.
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggali faktor-faktor lain yang
berkaitan dengan motivasi belajar siswa seperti peninjauan dari latar belakang

budaya, keluarga, lingkungan, serta lebih spesifik pada mata pelajaran tertentu.
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Lampiran 1. Angket Penelitian Sebelum Try Qut

ANGKET
Kepada,
Yth., Siswa/Siswi SMPN 1 Bengkulu
Kotamadya Bengkulu
Bengkulu
( ISLAM
< Z
Dengan hormat, O
)
Bersama ini diminta kese tu% mengisi angket terlampir. Jawaban
sdr/i dalam angket ini tidak akan (; ai. Oleh karena itu, silakan angket

ini diisi sesuai dengan kondisi ses gket ini akan digunakan sebagai

bahan penulisan skripsi peneliti dij'(jgnlver'suas Islam Indonesia Yogyakarta.

Demikianlahulml Mﬂﬁaslgrﬁaﬁl dan kerjasamanya
peneliti menyampaikan terima '@ iﬂg ﬂsMamya.

IND QNESIA 200

Peneliti,

Shofa Ulfiyati Nugrahaeni

NIM. 04320359

69



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
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Isilah angket ini dengan membubuhkan tanda silang (X) pada salah satu kotak

jawaban yang tersedia. Pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut :

SS = Sangat Setuju
S = Setuju

R = Ragu-ragu
TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Angket I

No.

|r~|
IOI_ IV\

_—

Pernyat zw

S8

TS

STS |

1.

Pada saat guru menjelas
kelas, saya lebih sering
daripada bercanda denga m

—

m
—

Saya selalu mengumpulk 1ztuga
waktu.

VISEINOGN\

Jika suasana di rumah tldﬁkfjjr! @j’
untuk belajar, saya mencart 1

agar lebih berkonsentrasi.

tinggi setelah belajar dengan sungguh-

sungguh. | § I A )A A
Bila ada guru yang tidak datang saya lebih

suka pelajaran d
Jika guru saya bérha if, s

diisi / diganti oleh guru lain di sekolah.

Saya rajin belajar agar dapat melebihi
kemampuan teman-teman,

Tujuan saya belajar adalah semata-mata
agar mendapai nilal yang tinggl.

Saya akan selalu belajar agar nilai saya
bagus.

10.

Belajar sudah merupakan kesenangan bagi
saya, karena melalui belajar pengetahuan
saya akan bertambah.

Il

Saya paling suka membaca buku atau
majalah yang berhubungan dengan
pelajaran di sekolah.

12.

Saya suka mencari materi di internet dan
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buku-buku di perpustakaan untuk
meningkatkan pemahaman saya tentang
materi yang dijelaskan guru di kelas.

13.

Saya rajin belajar karena mengikuti arahan
orang tua,

14.

Jika mata pelajaran saya bernilai
Jelek/kurang, bagi saya merupakan hal yang
wajar.

15.

Saya tetap belajar dengan penuh semangat
pada mata pelajaran apapun.

16.

Saya tetap semangat belajar meski
mendapat nilai yang buruk.

17.

Jika ada pekerjaan rumah (PR) Sang Mra@
dimengerti, saya selalu be
anggota keluarga ataupun
lebih mengerti.

18.

Di daerah asal saya, menu
tingginya adalah suatu ke

19.

Di keluarga saya, tidak m
di kelas adalah suatu hal yangimemialién.)(

20.

Lingkungan di sekitar rumatt’saya—~>" ~——

memberlakukan j Iam belaiar masiarakat o

Angket 11 Is I_A M

aa

Guru yang humoris mampu membuat
pelajaran menjadi menyenangkan.

TS

STS

Guru yang mampu membuat kelas menjadi
menarik, meningkatkan rasa mgm tahu siswa
terhadap pelajaran vang disam

Guru yang mampu menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan membuat siswa
betah dan semangat belajar di sekolah.

Guru yang mampu bersikap adil kepada
siswa akan membuat siswa tidak merasa
diperlakukan dengan cara yang berbeda

Guru yang mempunyai hubungan baik
dengan siswa membuat siswa tldak merasa
segan untuk bertanya.
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Guru yang memperhatikan perasaan siswa
dan bersedia meluangkan waktunya untuk
membantu siswa, membuat siswa terbuka
dengan kesulitan yang dialami dan membuat
siswa lebih semangat dalam belajar.

Guru yang pilih kasih akan menimbulkan
rasa irf antar siswa.

Guru yang sangat membosankan, membuat
siswa merasa malas untuk memperhatikan
apa yang disampaikan.

Guru yang kurang terbuka dan pemarah
membuat siswa merasa malas untuk

mengikuti pelajaran dan epSganinky "\
7))

bertanya.

\

10.

o
=

pod
Guru yang terbuka terhaddpkriti
dari siswa akan meningkaﬂ@n
dan semangat belajar siswa.l

11.

VISENOEIN

Guru yang berharap terlal %anya ri
siswa membuat siswa mergsa ter

dalam mengikuti pelajaraqﬁﬂ
yang dicapai kurang maksi %ﬁ}@

12.

Guru yang memberikan tugas terlalu bagak

membuat &sQNL ﬁ,
bahkan mend g siswa unt 0 0s

karena tidak menyelesalll:s as te b
tepat pada waktunya.

13.

Guru yang terlalu MI 1y
aturan/tata tertib cli da emss

mengajar, membuat siswa belajar dengan
penuh ketegangan.

14.

Guru yang kurang mampu mengendalikan
situasi di dalam kelas menyebabkan kelas
menjadi kacau,

15.

Guru yang berpenampilan menarik pada saat
mengajar di kelas dan menjelaskan pelajaran
dengan menarik akan membuat siswa senang
belajar,

16.

Guru yang menguasai materi pelajaran dapat
memenuhi rasa ingin tahu siswa.

17.

Guru yang baik adalah guru yang mampu
membuat siswa mengikuti pelajaran dengan
disiplin.
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18.

Guru yang baik adalah guru yang mampu
membuat siswa mengikuti pelajaran tanpa
merasa tegang.

19.

Guru yang berbicara dengan jelas pada
waktu mengajar akan meningkatkan
pemahaman siswa.

20.

Guru yang baik adalah guru yang
menempatkan murid di tempat duduknya,
sesuai dengan kebutuhan siswa agar
penglihatan siswa tidak bermasalah dan
siswa mau untuk duduk dengan tenang di
tempatnya.

21.

Guru yang mampu menga agkqgiman\

belajar sesuai dengan tem gang sedang
dibahas akan membuat sisia b
lebih terarah. <

22.

Guru yang membantu sisw
memahami materi yang te
akan meningkatkan pemal

23.

., D
Guru yang menghargai m%@]
siswa akan meningkatkan kréativita ot

24.

Guru yang memahami keterbatasan antar

siswa dalam W,\? “
membanding emampua 1waRyaI§ I r

satu dengan yang Iainnyij 1 A
meningkatkan semangat a. M

25.

Guru yang menjm i N Els
dan menarik den | m mbaes
diagram, atau foto akan meningkatkan
semongat belajar siswa.. ‘

1A

26.

Guru yang meminta siswa menjelaskan topik
tertentu dengan mencari informasi dari
sekitar akan meningkatkan pengelahivan
siswa.

28.

Guru yang mengundang narasumber / orang
yang ahli di bidangnya untuk menjelaskan
topik tertentu akan sangat menarik.

29.

Guru yang sering memberi pertanyaan dan
menunjuk siswa untuk menjawab akan
membuat siswa menjadi lebih siap dan
semangat dalam belajar.

30.

Saya selalu mempersiapkan diri dengan
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membaca pelajaran yang akan diajarkan
karena Guru saya sering memberi pertanyaan
dan menunjuk siswa untuk menjawab.

PERNYATAAN SISWA

Saya menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa

informasi yang saya isikan dalam angket ini adalah benar adanya.
f ISLAM \

. November 2010

OUNIVERSITAS
VISINOAN\

SAEDE

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA
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Lampiran 2. Angket Penelitian Setelah Try Out

ANGKET
Kepada,
Yth., Siswa/Siswi SMPN 1 Bengkulu
Kotamadya Bengkulu
Bengkulu
( ISLAM
< Z
Dengan hormat, 9]
)
Bersama ini diminta kese tu%mengisi angket terlampir. Jawaban
sdr/i dalam angket ini tidak akan s ruhi(ﬁi aj. Oleh karena itu, silakan angket

ini diisi sesuai dengan kondisi ses

Mj@gket ini akan digunakan sebagai
bahan penulisan skripsi peneliti di ﬁ'fuversuas Islam Indonesia Yogyakarta.
Demikianlahulml ydﬁlla SAT@ § dan kerjasamanya
peneliti menyampaikan terima llqs iﬂg ﬁsMamya.
IND Q[gﬂklﬁ,§olé%er 2010

Peneliti,

Shofa Ulfiyati Nugrahaeni

NIM. 04320359
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Isilah angket ini dengan membubuhkan tanda silang (X) pada salah satu kotak
jawaban yang tersedia. Pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut :

SS = Sangat Setuju
S = Setuju

R = Ragu-ragu
TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Angket |

No.

—

v =remrarar—
Pernyataan 7
P

SS | S

TS

STS

1.

—

Pada saat guru menjelaskair pe
kelas, saya lebih sering m
daripada bercanda dengan

ISHNOAN\

Saya selalu mengumpulkas-tuga at
waktu. >

Jika suasana di rumah tidaka
untuk belajar, saya mencari
agar lebih berkonsentrasi.

oy messdp b T o]
tinggi setelahBelajar dengan sungguh-
[

sungguh.

Bila ada guru yang tidak %a!ﬁajya leibilhi ]

suka pelajaran dibi .
Jika guru saya betha ' ) sebad

diisi / diganti oleh guru lain di sekolah.

A

Saya rajin belajar agar dapat melebihi
kemampuan teman-teman,

Saya akan selalu belajar agar nilai saya
bagus.

Belajar sudah merupakan kesenangan bagi
saya, karena melalui belajar pengetahuan
saya akan bertambah.

10.

Saya paling suka membaca buku atau
majalah yang berhubungan dengan
pelajaran di sekolah.

I

Saya suka mencari materi di internet dan
buku-buku di perpustakaan untuk

meningkatkan pemahaman saya tentang
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materi yang dijelaskan guru di kelas.

12.

Jika mata pelajaran saya bernilai
jelek/kurang, bagi saya merupakan hal yang
wajar.

13.

Saya tetap belajar dengan penuh semangat
pada mata pelajaran apapun.

14.

Saya tetap semangat belajar meski
mendapat nilai yang buruk.

I5.

Jika ada pekerjaan rumah (PR) yang kurang
dimengerti, saya selalu bertanya pada
anggota keluarga ataupun orang lain yang
lebih mengerti.

16.

Di daerah asal saya, memyfﬁﬁ@nmnﬂng@‘
tingginya adalah suatu kehtusan.

17.

Lingkungan di sekitar rurhah s
memberlakukan jam bela

Angket 11

No

YISINOANN

Pernyata.

SS

TS

STS

1.

Guru yang humoris mamp%%%ﬁﬂ}@)

pelajaran menjadi menyenangkan.

Guru yang ma bu -
menar me Wﬁmm [AS

terhadap pelajaran yang ')alkan
Guru yang mampu menc @ adak

belajar yang menyenang

Guru yang mamp
siswa akan membuat siswa tidak merasa
diperlakukan dengan cara yang berbeda

Guru yang mempunyai hubungan baik
dengan siswa membuat siswa tidak meraca

segan untuk bertanya.

—

Guru yang memperhatikan perasaan siswa
dan bersedia meluangkan waktunya untuk
membantu siswa, membuat siswa terbuka
dengan kesulitan yang dialami dan membuat
siswa lebih semangat dalam belajar.

Guru yang pilih kasih akan menimbulkan
rasa iri antar siswa.

Guru yang sangat membosankan, membuat
siswa merasa malas untuk memperhatikan
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apa yang disampaikan.

Guru yang kurang terbuka dan pemarah
membuat siswa merasa malas untuk
mengikuti pelajaran dan enggan untuk
bertanya.

10.

Guru yang terbuka terhadap kritik dan saran
dari siswa akan meningkatkan kreativitas
dan semangat belajar siswa.

I1.

Guru yang berharap terlalu banyak dari
siswa membuat siswa merasa terbebani
dalam mengikuti pelajaran, sehingga hasil
yang dicapai kurang maksimal.

12,

Guru yang terlalu kaku daldm menerapkan™\

aturan/tata tertib di dalam @giatan clajaty
mengajar, membuat siswa belaj n O
penuh ketegangan. 4 0

13.

Guru yang kurang mampu @en anﬁ
situasi di dalam kelas men }ozbabk elas U)
menjadi kacau.

14.

Guru yang berpenampilan men ﬂ’ m
mengajar di kelas dan menjéla

dengan menarik akan membuat siswa senang

I5.

belajar. R _5_%_':
Guru yang meHgliasal mater] pelajaran apat

16.

memenuhi rasa ingin tahiz a.
Guru yang baik adalah glir

dilin TS

FAS

| A

17.

Guru yang baik adalah guru yang mampu
membuat siswa mengikuti pelajaran tanpa
merasa tegang.

18.

Guru yang berbicara dengan jelas pada
waktu mengajar akan meningkatkan
pemahaman siswa,

19.

Guru yang baik adalah guru yang
menempatkan murid di tempat duduknya,
sesuai dengan kebutuhan siswa agar
penglihatan siswa tidak bermasalah dan
siswa mau untuk duduk dengan tenang di
tempatnya.

20.

Guru yang mampu mengarahkan kegiatan
belajar sesuai dengan tema yang sedang
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dibahas akan membuat siswa belajar dengan
lebih terarah.

21.

Guru yang membantu siswa yang kurang
memahami materi yang telah disampaikan
akan meningkatkan pemahaman siswa.

22.

Guru yang menghargai sikap dan pendapat
siswa akan meningkatkan kreativitas siswa.

23.

Guru yang memahami keterbatasan antar
siswa dalam hal belajar, tanpa
membandingkan kemampuan siswa yang
satu dengan yang lainnya akan
meningkatkan semangat belajar siswa,

24,

Guru yang menjelaskan m{lg"i secara/detail\
)
QC

25.

Guru yang meminta siswa

dan menarik dengan dilengKapi gaﬂbar, Z
sekitar akan meningkatka

diagram, atau foto akan mefing
semongat belajar siswa..
siswa, f‘;f’”,( 1( | “,”,4‘5",’,‘

3

0

26.

Guru yang mengundang narastiber/0r
yang ahli di bidangnya untuk menjelaskan

27.

topiktertentulak\i'ﬁx ﬁEQ § I ’ I ) z> S
Guru yang serifig membert péfanyaan dan

menunjuk siswa untuk nfﬁvﬁv% M
membuat siswa menjadi le an

28.

semangat dalam belaj
Saya selalu mempersi }-@&%Es

membaca pelajaran yang akan diajarkan
karena Guru saya sering memberi pertanyaan
dan menunjuk siswa untuk menjawab.

PERNYATAAN SISWA

Saya menyatakan dengan

sungguh-sungguh  bahwa

informasi yang saya isikan dalam angket ini adalah benar adanya.

Cwaaararaaa s 3 rew

November 2010
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Reliability of Student’s Motivation Scale (before invalid items are deleted)

Warnings

The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or
used in the analysis.

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 63 100.0
Excluded? 4] .0
Total 63 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
589 20
isti  ISLAM
Item Statistics v /Z
g
Mean Std. Deviation N - O
AT 211 825 5[l g
A2 4.10 797 63|{u =
A3 4.19 820 63( 0
Ad 4.87 381 63|15 >
A5 3.03 1.121 63 oo
A8 4.05 771 liow) el e
A7 4.27 766 63
A8 1.81 1.105
s | s CE)NISERSITAS
A10 4.16 .7.9;;t I
Al1 3.70 816 M
A12 2.21 901 I_A
A13 2.59 1.116
A4 338 uss | INEJONESIA
A15 3.87 889
A16 425 761
A17 441 796
A18 417 890
A19 3.21 1.393
A20 3.71 906 | 63 |




Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
item Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
Al 70.48 31.157 B05 520
A2 70.49 32.351 487 539
A3 70.40 32.489 486 542
Ad 69.71 35.788 324 574
A5 71.56 32.380 .296 559
AB 70.54 32.381 505 .58
A7 70.32 33.285 400 552
AB 72.78 40.918 =335 662
A9 70.10 33.668 424 .553
A10 70.43 32.055 53 533
All 70.89 33.584 334 559
A12 72.38 42,433 -497 .666
A1l 72.00 38.774 -.188 641
A4 71.21 33.134 221 573
A15 70.71 30.885 580 519
A16 70.33 35.258 174 .580
A7 70.17 34.275 .268 568
Al8 70.41 34.956 .158 582
A19 71.38 36.885 fU 3
A20 70.87 33.177 (GZ;I FLAM 17
& 0 o
Scale Statistics v g O
i m
Mean Variance | Std. Deviation | N of ite 0
74.559 37.408 6.116 20 >
At }J

Reliability of Student's Motivation S%’%Jlje%#éf invalid items are deleted)

vl | \VERSITAS
7 Iggd s%amcee s;a:;; ;ri:fthod is used. That is, the covaig Ebﬁ)t,wated or
INDONESIA

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 63 100.0
Excludeda 0 .0
Total 63 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
747 17




Item Statistics

Mean Std. Deviation
Al 4.1 .B25
A2 410 T97
A3 419 .820
Ad 4.87 .381
A5 3.03 1.121
AB 4.05 a7
AT 4.27 .766
A9 4.49 .669
A10 4.16 787
Al 3.70 .816
A12 221 901
A4 3.38 1.156
A15 3.87 .889
A6 4.25 .761
AT 4.41 .796
A18 417 .890
A20 3.71 .906

63
63
63
63
63
63
63
63
63
63
63
63
63
63
63
63
63

Item-Total Statistics

Scale Correg

Scale Mean if Variance if ltem-

ltem Deleted Item Deleted Corre
Al 62.87 34.048
A2 62.89 35.229
A3 62.79 36.005
Ad 62.11 38.552
A5 63.95 34.756
AB 62,94 35.060
A7 62.71 35.820 ] .
A9 62.49 36.5 . x|
A10 62.83 SwN I VE S ITﬁ-
AN 63.29 36.401 . )
A12 64.78 45.595 | s A
Al4 63.60 36.082 N .
A1b 63.11 33.713
A16 62.73 38.071 D @ E gl
A17 62.57 36.797
A18 62.81 38.221
A20 63.27 36.039

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation

N of ltems

66.98 40.661 6.377

17




Reliability of Student's Perception Towards Teacher's Teaching Method (before
tem deleted)

Warnings

The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or
Lused in the analysis.

GCase Processing Summary

N %
Cases Valid 63 100.0
Excludeda 0 .0
Tota! 63 100.0

a. Listwise deletion based cn all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of ltems
.800 29
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Item Statistics

Mean Std. Deviation N
ED 467 622 63
B2 467 539 63
B3 479 446 63
B4 463 703 63
B5 4.44 757 63
B6 465 544 63
B7 4.14 1.090 63
88 3.94 1.120 63
B9 413 1.024 63
B10 4.41 613 63
B11 3.86 981 63
B12 2.71 1.211 63
B13 3.75 967 63
B14 3.92 903 63
B15 3.98 992 63
B16 4.59 613 63
B17 4.44 757 63
B18 4.29 923 63
B19 4.52 669 63
B20 4.16 745 63
B21 4.40 555 63 ISLAM /\
B22 4.43 756 63 | 7
B23 4.44 667 63 | ]
B24 4.27 865 63 g & 0]
B25 4.48 780 63 {1 %
B26 4.16 787 63 % 0
26 e a5 e >
829 375 861 63 Zjﬂ]&jﬂ]@}
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Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem
Item Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
| B1 118.08 79.881 .521 788
B2 118.08 79.687 .633 .786
B3 117.95 82.433 424 .794
B4 118.11 83.133 .180 799
B5 118.30 82.537 215 .799
B6 118.10 83.410 237 .798
B7 118.60 79.340 .285 797
B8 118.81 77.318 .380 792
B9 118.62 78.175 .378 792
B10 118.33 83.228 220 .798
B11 118.89 80.584 .256 .798
B12 120.03 90.709 -.265 .830
B13 119.00 83.000 A2 .804
B14 118.83 79.888 .332 794
815 118.76 82.410 .148 .B03
Bi16 118.16 81.394 .388 793
B17 118.30 81.762 272 .796
B18 118.46 78.027 440 .789
B19 118.22 79.627 ZIE 8
B20 118.59 80.440 279 2
821 118.35 80.295 §49 9
B22 118.32 77.736 582 4
B23 118.30 78.182 4
B24 118.48 78.608 9
825 118.27 79.620 0
B26 118.59 78.375 7
B27 118.49 78.996 789
B28 118.87 81.274 . y 798
B29 119.00 83.194 13 803

. UNIVERSITAS

| AN
Mean Variance | Std. Deviation | N of I!é%—

122.75 86.063 9.277 9
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eliability of Student's Perception towards Teacher's Teaching method (after
nvalid item are deleted)

Warnings

The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or
used in the analysis,

Case Processing Summary

N %
[Cases  vald 63 100.0
Excluded® 0 .0
Total 83 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
830 28 |
/ ISLAM "\
. v 7
Item Statistics é ‘ 5
7 0]
Mean Std. Deviation N a v =
B 467 622 63 |2 m
B2 4.67 539 83 | 0
B3 4,79 446 83 |o >
B4 4.63 703 83 12 = (6o (F
B5 4.44 757 63 “ﬁuﬂjﬁiﬂj@l
B6 465 544 63
B7 4.14 1.090
B8 394 N ERSITAS
B9 413 1.024 63
B10 4.41 613 aj LAM
B11 3.88 981 6
B13 3.75 967
B14 3.92 503 I ONESIA
B15 3.98 992 63
B16 459 613 63
B17 4.44 757 63
B18 429 823 63
B19 452 669 53
B20 4.16 745 63
821 4.40 555 63
B22 443 756 63
B23 4.44 667 63
B24 427 865 63
B25 448 | 780 63
B26 4.16 787 63
827 4.25 803 63
B28 3.87 889 63
B29 3.75 861 63




Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem
Item Deleted ltem Deleted Correlation Deléted
B1 1156.37 84.429 515 .821
B2 115.37 84.171 632 819
B3 115.24 87.088 411 .825
B4 115.40 87.630 197 830
BS 115.59 87.053 218 830
B6 115.38 87.594 277 828
B7 115.89 83.971 .278 .830
B8 116.10 81.313 403 .824
B9 115.90 82.571 .381 824
B10 115.62 87.820 219 829
B11 116.17 84.372 .298 828
B13 116.29 87.369 133 .835
B14 116.11 84.326 335 826
B15 116.05 86.659 166 834
B16 115.44 86.057 .376 825
B17 115.59 86.569 253 828
B18 115.75 82.451 442 821
B19 115.51 84.028 .509 821
B20 115.87 84.726 6 4
B21 115.63 84.687 860 1
B22 115.60 82.243 &re 7
B23 115.59 82633 B30 7
B24 115.76 82.862 %1 1
B25 115.56 84.122 418 3
B26 115.87 82.629 B 9
B27 115,78 83.305 1
B28 116.16 85.749 253( |15 ([f=889
B29 116.29 88.078 e &jﬂjﬁgﬂ‘:

saesatses | JIN|VERSITAS

Mean Variance | Std. Deviation | N of $§_ A M
120.03 90.709 9.524
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NPar Tests of Student's Perception Towards Teacher's Teaching Method

Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum Maximum
B 63 116.24 9.410 92 132

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

B
N 63
Normal Parametersab  Mean 116.24
Std. Deviation 9.410
Most Extreme Absolute .08
Differences Positive 064
Negative -.106
Kolmogorov-Smirmnov Z .844
Asymp. Siq. (2-tailed) 475

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Vileans

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
A*B 63 100.0% 0 .0% 63 100.0%
Report
A
B Mean N Std. Deviation
92 47.00 1
98 70.00 1
100 76.00 1
1M 61.00 1
102 64.00 1
103 70.00 1 .
104 66.50 2 3.536
107 66.75 4 4924
108 60.00 1 .
109 64.00 4 1746 V' ISLAM \
110 65.67 3 4.508 | 7
11 66.00 2 7.071 |2 =
112 66.50 2 3.536 |0 v o)
113 73.00 2 1414 |5 4
114 63.00 1 4> 0
116 65.50 2 707 % 1;
116 65.67 3 8.386 [~ S }
117 66.00 1 - R ([[ASA ([
119 63.75 4 5.439 J”ﬂj&jﬂ@]
121 66.00 3 1.732
122 69.33 3 RS S
' UNRWERSITA
124 70.00 1
125 72.00 1 IASLAM
126 77.00 1 ;
127 69.50 2 N s
w | wa| i INEDONESIA
130 63.00 2 16.971
13 66.33 3 7.024
132 79.00 1 .
" Total 66.94 63 6.296
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square
A*B Between (Combined) 1178.222 29 40.628
Groups Linearity 182.151 1 182.151
Deviation from Linearity 996.071 28 35.574
Within Groups 1279.524 33 38.773
Total 2457 .746 62




ANOVA Table

F Sig.
Between {Combined) 1.048 446
Groups Linearity 4698 038
Deviation from Linearity 917 .589
Within Groups
Total

Measures of Association

R R Squared Eta Efa Squared

272 074 692 479
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Correlations

Correlations
A B
A Pearson Correlation 1 272
Sig. (1-talled) . .015
N 63 63
B Pearson Correlation 272 1
Sig. (1-tailed) 015 .
N 63 63

*. Comelation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
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PEMERINTAH KOTA BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN NASIONAL

SMP NEGERI 1 KOTA BENGKULU

Alamat : Jin. Jend.Sudirman Telp. {0736 ) 21563 — 348008 Bengkulu
Email : smpngribki@plasa.com

SURAT KETERANGAN
Nomor :421.2/ 395 /SMP N 1/2010

Kepala Sekolah Menengah Pertama ( SMP ) Negeri 1 Kota Bengkulu menerangkan
bahwa

Nama : Shofa Ulfiyati Nugrahaeni
NIM : 04320359(, 'SEAM i\
Fakultas  : Psikologi | ¢ o
0 Q
Universitag} Yogyakarta
S m
Z L
. D . >I. . .
Telah melaksanakan kegiatan pengamt melalui angket pada siswa SMP Negeri |

i data‘tersebut berakhir pada tanggal 20 Desember

2010.
Demikian Surat KethIgE IMi ian ES §ulat‘ls~eﬁars— benarnya untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mcstln% I_ A M

INDONESIA

Bengkulu, 20 Desember 2010

Kepala Sekolah,

Kota Bengkulu. Kegiatan pengam .

L]

NID. 131103000



UNIVERSITAS ISLLAM INDONESIA
FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL EUDAYA

Program Studi Psikologi (S1), Program Studi limu Kemunikasi (S1}, Program Magister Profesi Psikologi (S2), Pogram D Il Bahasa Inggris

Nomor : 1360/Dek/70/Akd/XII/2010 10 Desember 201C
Lampiran : -
Hal : Permohonan Ijin Penelitian untuk Skripsi

Kepada Yth.

Kepala SMPN 1 Kota Bengkulu
Bismillahirrahmanirrahiem
Assalamu’alaikum wr.wb.

Dengan ini kami memohon bantuan Bapak/Ibu untuk memberi ijin pada mahasiswa
kami :

Nama
No. Mahasiswa

Agar dapat melakukan
Kegiatan ini dilakukan
skripsi sebagai syarat k

@ 1si yang Bapak/Ibu pimpin.
ang bersangkutan dalam rangka penyusunan
akultas kamt,

Judul skripsi yang diaju
“Hubungan Persepsi Siswa-T
Siswa”

Demikian WLM.. T %§AI&%ntuan Bapak/Ibu kami ucapkan
terima kasih. ISI—AM

_,{:\ff%ffTf’_a'alilestNESIA

Dosen Pembimbing,

CRARAK

, S.Psi., M.Si., Psikolog Mira Aliza Rachmawati, S.Psi., M.Psi.

Kampus Universitas Islam I=2nesiz, JI Kaliurang Km. 14,5 Besi, Sleman, YOGYAKARTA 55584
Telp. 0274 - 898444, Ext. 2114/2113, Fax. 0274 - 898444, Ext, 2116; E-mail:fpisb@uii.ac 1d



UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL BUDAYA

' Program Studi Psikologi (S1), Program Studi Hmu Komunikasi {S1), Program Magister Profesi Psikologi (S2), Pogram D il Bahasa Inggris

Nomor : 1360/Dek/70/Akd/X1I/2010 10 Desember 2010
Lampiran : -
Hal : Permohonan Ijin Penelitian untuk Skripsi

Kepada Yth.

Dinas Pendidikan Nasional Kota Bengkulu

Bismillahirrahmanirrahiem
Assalamu’alaikum wir.wb.

Dengan ini kami memohon bantuan Bapak/Ibu untuk memberi ijin pada mahasiswa

kami :

Nama : Shofa Ulfiyath Nugrafaeni

No. Mahasiswa : 04

Agar dapat melakukan pefelifian@ligstansi yang Bapak/Ibu pimpin.

Kegiatan ini dilakukan o

fia 4ang bersangkutan dalam rangka penyusunan
skripsi sebagai syarat ke %usan : 3

kultas kami.

Judul skripsi yang diajukaf_adalah:
“Hubungan Persepsi Siswa J erhada
Siswa”

Demikiin pHM‘LMEB &Ltﬂ?}@n &tuan Bapak/Ibu kami ucapkan
terima kasih,
ISLLAM

Wassalamu'alaikum wr.wb.

INDONESIA

Boke i";M?ngefahui,
LBekan, Dosen Pembimbing,

FAKULTAS P51 0L
ILMU §051AL BEBATA | M E
T , g
}-\U“ I .y .
OG h dif arto, 5.¢si., 14.50., FSIK0I0Y IFlira AliZa rdlhifiawati, J.PSF., M.Psi.
YAKP.
e
gy

Kampus Universitas Islam Indonesia, JI. Kaliurang Km. 14,5 Besi, Sleman, YOGYAKARTA 55584
Telp. 0274 - 898444, Ext. 2114/2113, Fax. 0274 - 898444, Ext, 2116; E-mail:fpisb@uii.ac.id
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PEMERINTAH KOTA BENGKULU
| DINAS PENDIDIKAN NASIONAL

JI. Mahoni Nomor 57 Telp. (0736) 21429 Fax. (0736} 345444
BENGKUL U 3822

— —— — e 2

Nomor :421.2/ AS¢ /IV.Diknas Yth.
Lamp :- 1. Kepala SMP Negeri 1
Prihal  : Izin Penelitian 2. Kepala SMP Negeri 17
Di
Kota Bengkulu

Berdasarkan surat Saudari Shofa Ulfiyati Nugrahaeni Mahasiswa
Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia (UII)
Yogyakarta tanggal 25 November 2010 tentang Bencana Merapi Yogyakarta
yang masih dalam proses pemulihan dan Universitas belum aktif menjalankan
aktifitas akademika dan administrasinya.

dari Kota Bengkulu tersébut tidak dapz melaksanakan penelitiannya di
Yogyakarta. sehmgga pe ém ' alihkan penelitiannya ke Koia Bengkulu

penyelesaian skripsinya. [Kepada Saudard Kepa.la Sekolah diharapkan dapat
mengizinkan pelaksanaan :

Nama : Shofa Uliyati

NPM 043203%’5

Program Studi  : Psikologi

Judul Penelitian : Hubungan PﬁSl Siswa Terhf:g Metode Pengajaran
s

Dengan keterangan seba*mﬁ M
I. a Tempat Penelitian * ] MP Negeri 17 Kota Bengkulu
b. Waktu peneli'm ﬂaﬁﬁggrﬂ f.d. 27 Desember 2010

2. Sebelum mendapatkan surat izin penelitian, peneliti agar melapor dan
berkosultasi dengan kasi kurikilum SMP Dinas Pendidikan Nasional Kota
Bengkulu.

3. Sebelum peneliti melaksanakan penelitian agar dapat melapor dan
berkonsultast kenada kenala sekolah temnat melakeanakan nenelitian.

4. Penelitian tersebut khusus untuk kepentingan penulisan skripsi dan tidak
untuk dipublkasikan.

5. Peneliti diharapkan dapat menyampaikan hasil penelitiannya kepada
Kepala Dinas Diknas Kota Bengkulu scbanyak ! (satu ) rangkap.

6. Setelah aktifitas kampus berjalan secara kondusif, peneliti agar
menyampaikan surat resmi dari UIIl Yogyakarta kepada Kepala Dinas
Diknas Kota Bengkuiu.

Bengkulu, 26 Nopember 2010




